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Abstrak: Musik bagian seni yang seringkali dicenderungi oleh 

manusia. Keberadaannya dijadikan sebagai media untuk 

mengungkapkan isi hati, menumbuhkan semangat dan lain 

sebagainya. Namun di dalam agama Islam, ada fatwa yang 

melarang musik. Pelarangan tersebut dilandaskan pada dalil 

naqli>, yakni hadis Nabi Muhammad saw. (tidak ada ayat al-

Qur’an yang membahas musik). Hadis yang dijadikan landasan 

pengharaman musik tersebut terdapat dalam Kitab Shahih al-

Bukhari. Sebuah kitab yang disepakati oleh mayoritas ulama 

sunni sebagai sumber rujukan kedua setelah al-Qur’an. Tetapi, 

hadis tentang musik ini mengandung beberapa kerancuan ketika 

dihubungkan dengan keterangan-keterangan lainnya. Sehingga, 

fatwa pengharaman musik mengandung segudang pertanyaan 

atas kebenarannya. 

Kata Kunci: Musih, Hukum 

 

Pendahuluan 

Banyak orang berkata bahwa islam adalah agama fitrah. Fitrah di 

sini diartikan bahwa kecenderungan manusia mengarah pada sebuah 

kebenaran, keindahan, kesucian, kemurnian dan nilai mulia lainnya. Agama 

sendiri adalah ketakjuban terhadap segala hal di luar nalar manusia yang 

ujungnya mengerucut, memuncak dan terpusat kepada Dzat Pencipta alam 

semesta, yakni Allah swt. 

Rasa takjub yang keluar dari manusia ada karena keterbatasannya 

sendiri. Akal sebagai entitas tertinggi dalam diri manusia, yang tidak bisa 

menalar suatu hal karena keindahan, kehebatan dan keluar-biasaan lainnya 

secara otomatis menimbulkan ketakjuban tersebut. Oleh karena keterbatasan 

itu, tidak jarang manusia yang hanya mengandalkan akalnya terjatuh pada 

hal-hal yang salah dan terjerembab pada kesesatan. 

Al-Qur’an dan hadis merupakan pedoman umat Islam untuk 

memberi jawaban atas ketakjubannya serta memberikan arahan bagaimana 

manusia memposisikan ketakjuban tersebut. al-Qur’an dan hadis adalah 

MAFHUM: Jurnal Ilmu al-Qur’an dan Tafsir                                     Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Universitas Yudharta Pasuruan  

P-ISSN (Cetak)   : 2527-6506                                                      http://yudharta.ac.id/jurnal/index.php/mafhum 

E-ISSN (Online)  : 2549-9688                                                 Volume 2, Nomor 2, November 2017 

251 

mailto:amirmahmud@yudharta.ac.id


252 :: Musik; antara Halal dan Haram (Kajian Ma‘ani al-Hadis) 

 

Jurnal MAFHUM .:: Ilmu al-Qur’an dan Tafsir ::. 

Volume 2 Nomor 2, November 2017 

guide book nalar dan rasa manusia yang menghantarkan pikiran dan empati 

pada jalan lurus, yang menyelamatkan dari jebakan-jebakan nalar liar dan 

rasa tak terkendali. 

Ketika seseorang cenderung kepada seksualitas, al-Qur’an dan hadis 

tidak mencegahnya. Namun, ia mengarahkan manusia agar menikah sebagai 

pintu masuk menyalurkan hasrat biologis seksualnya. Ketika seseorang 

cenderung kepada makanan yang lezat, ia mengarahkan untuk 

mendapatkannya dengan cara yang baik dan memperhatikan kualitas 

makanan dan segala yang meliputinya serta tidak melampaui batas dalam 

menikmatinya. 

Bagaimana dengan kecenderungan manusia terhadap seni?, 

terutama seni musik. Dalam al-Qur’an, tidak ditemukan satu ayat pun yang 

menjelaskan tentang musik secara eksplisit. Penjelasan tentang musik 

ditemukan dalam beberapa kitab hadis, diantaranya terletak di shahih al-

Bukhari yang disepakati oleh ulama>’ sebagai kitab yang hanya mengkoleksi 

hadis yang berstatus shahih saja. 

Dalam kitab al-Bukhari, Nabi saw. menyatakan sebagai sesuatu 

yang terlarang. Jika benar demikian, lantas bagaimana dengan Islam yang 

dinyatakan sebagai agama yang mengakomodir fitrah manusia yang 

cenderung pada keindahan (dalam hal ini musik). Apakah mendengarkan 

musik dan atau memainkannya merupakan perkara yang dilarang dalam 

Islam?.  

 

Pembahasan 

Tanpa musik dunia menjadi kurang asyik, begitu kata kebanyakan 

orang yang menggandrungi musik. Namun, bagaimana dengan redaksi hadis 

yang mengusik keasyikan bermusik?, haruskah orang yang menyukai seni ini 

harus menghentikan kesukaannya demi ajaran agama, atau melanggar norma 

demi keccenderungan yang disukainya?. 

1. Redaksi Hadis tentang Musik 

Hadis tentang musik, terdapat dalam beberapa kitab sumber. 

Salah satu diantaranya adalah hadis yang terdapat dalam Kita>b S{ah}i>h} al-

Bukha>ri>
1
. Hadis lain yang terkait dengan hadis ini, akan dicantumkan 

dan dijelaskan di bagian pemaknaan hadis. 

                                                             
1
Untuk keshahihan hadis ini tidak dilakukan penelitian kembali karena mengikuti ketetapan 

mayoritas ulama>’ yang mengakui bahwa kumpulan hadis yang direkam oleh Ima>m al-

Bukha>ri dalam Kita>b al-Bukha>ri>-nya telah teruji dan berstatus shahih. 
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ث وَنوَ   وَطهِيمَّةمُ  بْ مُ   وَيبْسرٍ :  وَ وَ لوَ ىهِ وَ ممُ  بْ مُ  وَ مَّ ارٍ  ث وَنوَ   وَببْدمُ الرمَّحبْ وَ هِ  بْ مُ يوَزهِيدوَ  بْ هِ جوَ  هِررٍ، حوَدمَّ ث وَنوَ  صوَدوَ وَةمُ  بْ مُ خوَ لهِدرٍ، حوَدمَّ حوَدمَّ
،  وَ لوَ  ث وَنوَ   وَببْدمُ الرمَّحبْ وَ هِ  بْ مُ  وَنبْ رٍ ااوَ بْ وَرهِ يُّ ، حوَدمَّ وَ بْ وَرهِ يُّ،  وَاللمَّوهِ موَ  كوَذوَ وَنهِ : اللهِ وَ هِ يُّ ثوَنهِ  أوَ مُو  وَ مهِررٍ أوَ بْ أوَ مُو موَ لهِكرٍ اابْ : حوَدمَّ

، : " وَ هِ وَ النمَّبهِ مَّ صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ ي وَ مُولمُ  روَ  وَال وَ وَ زهِفوَ ،  وَالخوَ بْ روَ  وَالحوَرهِيروَ ليُّونوَ الحهِ توَحهِ لوَيوَلمُونوَ مَّ مهِ بْ أمُممَّتهِ  أوَ  بْووَامٌ، يوَسبْ
ةرٍ لوَهمُ بْ، يوَأبْتهِيههِ بْ  ، ي وَرمُ حمُ  وَلوَيبْههِ بْ  هِسوَ اهِحوَ ةرٍ   وَي وَ مُولمُونوَ - ي وَ بْنهِ  الفوَ هِيروَ -  وَلوَي وَنبْزهِلوَ مَّ أوَ  بْووَامٌ إهِلوَ  جوَنبْبهِ  وَلوَ رٍ نوَ  : لهِحوَ جوَ اابْجهِ بْ إهِلوَي بْ

مهِ ال هِيوَ موَةهِ  ا،   وَيمُب وَييِّت مُهمُ مُ اللمَّومُ،  وَيوَ وَ مُ ال وَلوَ وَ،  وَيوَ بْسوَ مُ  خوَرهِي وَ  هِروَ وَ دً  وَخوَنوَ زهِيروَ إهِلوَ  ي وَوبْ  " وَددً

Al-Bukha>ri> telah berkata; bahwasanya Hisya>m bin ‘Amma>r telah 

berkata, telah menceritakan kepada kami S{adaqah bin Kha>lid, 

telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yazi>d bin 

Ja>bir, telah menceritakan kepada kami ‘At}iyyah bin Qais al-

Kila>bi>, telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rah}ma>n bin 

Ghanm al-Asy‘ari>, ia telah berkata telah menceritakan kepadaku 

Abu> ‘A<mir atau Abu> Ma>lik, demi Allah ia tidak berbohong 

kepadaku bahwa mendengar Rasulullah saw. telah bersabda; 

Sungguh, benar-benar akan ada di kalangan umatku sekelompok 

orang yang menganggap halal zina, sutera, khamr, dan alat musik 

(jenis alat musik yang bersenar banyak
3
). Dan beberapa kelompok 

orang akan singgah di lereng gunung dengan binatang ternak 

mereka. Seorang yang fakir mendatangi mereka untuk suatu 

keperluan, lalu mereka berkata, ‘Kembalilah kepada kami esok 

hari.’ Kemudian Allah mendatangkan siksaan kepada mereka dan 

menimpakan gunung kepada mereka serta Allah mengubah 

sebagian mereka menjadi kera dan babi hingga hari kiamat. 

 

2. Pemaknaan Hadis tentang Musik 

Membaca redaksi hadis tentang musik yang diriwayatkan oleh 

Ima>m al-Bukha>ri> ini, meninggalkan kesan bahwa Rasulullah saw. ketika 

menyabdakannya berposisi sebagai seorang Nabi.
4
 Indikatornya adalah 

hadis ini berisi tentang norma, kehalalan dan keharaman sesuatu dan 

                                                             
2
Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz VII(t.t: Da>r T{u>q al-Naja>h}, 1422 

H), h 106. Untuk keshahihan teks hadis ini mengikuti kesepakatan mayoritas ulama’ yang 

menetapkan bahwa keseluruhan hadis yang ada dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dinilai shahih 

secara sanad. 
3
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir  Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), h 927. 
4
Hadis Nabi saw. diklasifikasian menurut fungsi-fungsi pribadi Nabi Muh}ammad saw., 

adakalanya sebuah hadis disabdakandengan kondisi Nabi Muh}ammad saw. sebagai; (1) 

Rasul/Nabi; (2) sebagai kepala negara/pimpinan masyarakat dan atau sebagai panglima 

perang; (3) sebagai hakim; (4) sebagai suami atau pribadi biasa. Arifuddin Ahmad, 

Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi; Refleksi Pemikiran Pembaruan Prof. Dr. 
Muhammad Syuhudi Ismail (Jakarta: Renaisan, 2005), h 178. 
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memprediksi keadaan masa depan. Semuanya itu tidak berhak 

dijelaskan kecuali oleh seseorang yang memiliki derajat kenabian. 

Untuk mengetahui lebih lanjut pesan yang terkandung dalam hadis 

tersebut, maka pemaknaannya akan diuraikan dengan tahapan sebagai 

berikut: 

a. Pemaknaan Tekstual 

Kandungan hadis tentang musik ini berkaitan dengan hukum. Ia 

mempunyai konsekwensi bagi orang Islam untuk melaksanakan 

norma atau meninggalkannya.
5
 Jika berkaitan dengan hukum, maka 

barangsiapa yang mengerjakan ia akan mendapatkan pahala 

sebaliknya bagi yang meninggalkan ia akan mendapatkan dosa. 

Pesan hadis yang mengandung hukum ini akan ditelusuri melalui 

pemaknaan, yang dimulai dengan arti kosa kata yang dianggap 

menjadi kata inti dalam menemukan apakah hukum di sini bersifat 

kewajiban yang harus betul-betul dikerjakan, sekedar anjuran, atau 

ada catatan lain untuk wajib mengerjakan dan meninggalkannya. 

Matan hadis riwayat Abu> Ma>lik al-Asy‘ari ini mengandung dua 

tema besar. Tema pertama tentang dugaan halal oleh kelompok 

tertentu prihal zina, sutra, khamr dan musik, tema kedua tentang  

pengembala yang tinggal di lereng gunung dan berkaitan dengan 

seorang yang fakir. 

Tema hadis yang pertama adalah;  َرو ليُّونوَ الحهِ توَحهِ لوَيوَلمُونوَ مَّ مهِ بْ أمُممَّتهِ  أوَ  بْووَامٌ، يوَسبْ
روَ  وَال وَ وَ زهِفوَ  ،  وَالخوَ بْ  inti ,لوَيوَلمُونوَ مَّ  Matan hadis ini dimulai dengan kata. وَالحوَرهِيروَ

kata ini adalah ك ن yang dirangkai dengan kalimat ta’ki>d (لام  نون التأكيد). 

Dalam kamus Arab-Indonesia ك ن berarti ada, terdapat, terjadi, 

seharusnya, seyogyanya.
6
 Dalam kamus lisa>n al-‘Arab ك ن berarti 

أوَن  أوَ بْرهِ مُكوَ  Dijadikan contoh dari kata ini perkataan Si>bawaih 7.الحوَدوَ مُ  ,اللوَوبْنمُ 
خمُلهِ وَ : لاوَ كوَ نوَ  ;ممُذبْ كمُنبْ وَ أوَ  ممُذبْ خمُلهِ بْ وَ  لاوَ .

8
 Dengan demikian, arti  َّلوَيوَلمُونوَ م adalah 

sungguh benar-benar akan terjadi, dan atau sungguh benar-benar 

                                                             
5
Patuh (taat) kepada Nabi Muh}ammad saw. sebanding dengan patuh (taat) kepada Allah 

swt. lihat al-Nisa>’ ayat 59, dan beberapa dalil lain dalam al-Qur’an.  
6
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir  Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), h 1241. 
7
Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali>, Lisa>n al-‘Arab, Juz XIII (Bairut: Da>r S{a>dir, 1414 H), h 

364.  
8Ibid. 
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akan ada. Kata ini mengandung pengertian bahwa sebelumnya hal 

yang dibicarakan adalah sesuatu yang tidak ada dan atau sesuatu 

yang tidak terjadi dan akan ada dan atau akan terjadi. 

Kata  َليُّونو توَحهِ berasal dariيوَسبْ ححلّ  ح ل , kata ini adalah lawan 

kataالبْحوَروَام.
ليُّونوَ 9 توَحهِ  yang berartiا بْتوَحوَحمَّ <terangkai dari fi‘l mazi>d suda>si يوَسبْ

.(menganggap, mengira, menduga halal) وَدمَّىحوَ لادً 
10

 Sampai di sini, 

hadis ini terbaca bahwa prediksi Nabi saw. dalam hadis ini 

menyatakan golongan yang hanya menduga, bukan menghalalkan. 

Artinya, ada perbedaan yang signifikan jika kata  َليُّونو توَحهِ  diartikanيوَسبْ

golongan yang menghalalkan dan menduga halal. Jika diartikan 

menghalalkan, berarti sebelumnya berstatus haram kemudian 

menjadi halal. Sedangkan jika diartikan menduga halal, berarti status 

keharamannya tidak hilang. 

Selanjutnya kata  َرو 11, رج ال رأ  yang berarti الحهِ
 kata asli dari kata ini 

adalah  ٌربْح ر {12Dalam kitab syarh.حهِ ,يسبْتوَحليُّونوَ الزيِّنوَ  berarti الحهِ
13

yakni 

menganggap halal zina. Dalam kamus arti  َرو  tidak diarahkan padaالحهِ

zina, tetapi ulama>’ fiqih dan pen-syarh} hadis menetapkan bahwa 

muatan kata ر  .adalah zina الحهِ

Artiالحوَرهِيرadalah sutra, ر  berarti jenis minuman keras atauالخوَ بْ

apapun yang memabukkan. Arti keduanya sudah sering didengar oleh 

orang Islam serta mudah dipahami status hukum keduanya dalam 

kedudukannya dalam agama. 

                                                             
9
Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>’ al-Ra>zi>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lughah, Juz II (Bairut: Da>r al-

Fikr, 1979), h 20. 
10

Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali>, Lisa>n al-‘Arab, Juz XI (Bairut: Da>r S{a>dir, 1414 H), h 

167. 
11

Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir  Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), h 251. 
12

Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali>, Lisa>n al-‘Arab, Juz IV (Bairut: Da>r S{a>dir, 1414 H), h 

184. 
13

Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz X 

(Bairut: Da>r al-Ma‘rifah, 1379 H), h 55 
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Seterusnya kata  َال وَ وَ زهِفو yang berarti jenis alat musik yang 

bersenar banyak.
14

 Kata tunggalnya (singular/mufrad)  ٌوَزبْف  yang 

berarti suara.
15

 Menurut al-Lais\,  َال وَ وَ زهِفو adalah alat mainan yang 

dipukul.
16

 Dalam riwayat lain, jika bentuk mufrad  َال وَ وَ زهِفو dibentuk 

dari ال هِ بْزوَف, maka ia berarti pukulan dari gitar yang dipakai oleh orang 

Yaman dan sekitarnya, bahan dasar adalah kayu.
17

 Dengan demikian, 

arti kata tersebut bisa dikatakan mengandung beberapa arti alat 

musik dengan jenis tertentu.
18

 

Fenomena lain yang disabdakan oleh Nabi Muh}ammad saw. 

dalam hadis ini tidak lagi bertema tentang persoalan musik. Tetapi 

tema lain sebagai prediksi Nabi saw. yang akan terjadi pada umat 

Islam di kemudian waktu. Di bawah ini arti secara kosa kata 

(mufrada>t) tentang fenomena lanjutan setelah tentang musik. 

Fenomena kedua dalam rentetan hadis ini adalah tentang kelompok 

kaya pengembala yang berada di lereng gunung; 

ةرٍ لوَهمُ بْ، يوَأبْتهِيههِ بْ  ، ي وَرمُ حمُ  وَلوَيبْههِ بْ  هِسوَ اهِحوَ ةرٍ   وَي وَ مُولمُونوَ - ي وَ بْنهِ  الفوَ هِيروَ -  وَلوَي وَنبْزهِلوَ مَّ أوَ  بْووَامٌ إهِلوَ  جوَنبْبهِ  وَلوَ رٍ اابْجهِ بْ : لهِحوَ جوَ
مهِ ال هِيوَ موَةهِ  ا،   وَيمُب وَييِّت مُهمُ مُ اللمَّومُ،  وَيوَ وَ مُ ال وَلوَ وَ،  وَيوَ بْسوَ مُ  خوَرهِي وَ  هِروَ وَ دً  وَخوَنوَ زهِيروَ إهِلوَ  ي وَوبْ نوَ   وَددً  .إهِلوَي بْ

                                                             
14

Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir  Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), h 927. 
15Ibid. 
16

Muh}ammad bin Ah}mad bin al-Azhari> al-Harawi>, Tahz\i>b al-Lughah, Juz II (Bairut: Da>r 

Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 2001), h 86. 
17Ibid. 
18

Sampai di sini, tema tentang musik dalam satu hadis Nabi saw. riwayat di S{ah}i>h} 

al-Bukha>ri> selesai. Penyebutan Nabi saw. terhadap empat hal yang akan dianggap 

halal oleh umatnya mengandung ketimpangan. Hal ini tampak dengan adanya 

sokongan dalil lain yang menetapkan status keharamannya. Misalnya, keharaman 

zina karena ada larangan dalam al-Qur’an (al-Isra> ayat 32 dan al-Nu>r ayat 33) serta 

banyak hadis yang menerangkan tentang larangan melakukan perzinahan. Dalil 

tentang keharaman memakai sutera bagi laki-laki adalah sabda Nabi saw. dalam 

S{ah}i>h} Muslim; روَ هِ لاوَ ت وَلبْبوَسمُوا البْحوَرهِيروَ  خهِ ومُ  هِ  اابْ ن بْيوَ  لوَ بْ ي وَلبْبوَسبْ ،  وَ هِنمَّومُ موَ بْ لوَبهِسوَومُ  هِ  الديُّ . Dalil keharaman 

khamr terdapat dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 219, al-Ma>’idah ayat 90-91 

serta di beberapa hadis Nabi saw. Sedangkan dalil yang menyatakan keharaman 

musik tidak ditemukan ayat dalam al-Qur’an yang secara eksplisit menjelaskannya. 

Demikian pula dalam hadis Nabi saw. tidak terdapat pernyataan yang begitu 

gamblang tentang pengharamannya. Terkait dengan keharaman musik dalam hadis 

ini, terdapat hadis lain yang membolehkan musik. Keterangan lebih detail ada di 

bagian selanjutnya dalam tulisan ini. 
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Kata  ٍوَلوَ ر  berarti gunung.
19

 Terdapat banyak arti dari kata 

tersebut, namun yang dimaksud dalam hadis ini adalah arti gunung, 

sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab syarh hadis. Frase  ْي وَرمُ حمُ  وَلوَيبْههِ ب 
berarti seseorang yang mengembalakan. Kata  ٍةر  berarti  وَ اهِحوَ

يوَةمُ  .(ternak)البْ وَ  هِ
20 لهِلمُهمُ بْ لوَيبْ دً  berartiي مُب وَييِّت مُهمُ مُ اللمَّومُ   Allah menghancurkannya diي مُهبْ

waktu malam.
21  menimpakan gunung kepada) يو  و  وَلوَيبْههِ  berartiيوَ وَ مُ ال وَلوَ وَ 

mereka).
22

 Sedangkan yang dimaksud dengan kata  َهِروَ وَ دً  وَخوَنوَ زهِيرو , bisa jadi 

bermakna hakiki maupun majazi.
23

 Penjelasan lebih lengkap tentang 

hadis ini akan disajikan dalam sub bahasan selanjutnya. 

b. Pemaknaan Intertekstual 

Untuk memahami sebuah teks, dalam hal ini hadis tentang 

musik, melibatkan teks lain yang terkait akan memberikan 

pengertian yang komprehensif. Teks lain termasuk al-Qur’an yang 

bisa menguatkan keterangan tentang status persoalan yang 

dinyatakan dalam sebuah hadis Nabi Muh}ammad saw. 

Dalam persoalan musik, ada dua pernyataan hadis yang 

kontradiktif, di satu sisi melarang dan di sisi lain membolehkan, 

meskipun konteks pelarangan dan pembolehannya memiliki cakupan 

yang berbeda. Berikut ini adalah teks hadis yang melarang dan 

membolehkan musik; 

1) Hadis yang Melarang Musik 

Dalil hadis yang terkuat, terkait tentang pengharaman musik 

adalah hadis yang berada dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri> di atas. 

Selanjutnya dalil hadis yang melarang musik terdapat dalam 

beberapa kitab hadis; 

a) Dalam Kita>b Sunan al-Tirmiz\i>; 

                                                             
19

Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali>, Lisa>n al-‘Arab, Juz XII (Bairut: Da>r S{a>dir, 1414 H), h 

420. 
20

Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali>, Lisa>n al-‘Arab, Juz II (Bairut: Da>r S{a>dir, 1414 H), h 

478. 
21

Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz X 

(Bairut: Da>r al-Ma‘rifah, 1379 H), h 56. 
22Ibid. 
23Ibid. 
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ث وَنوَ   وَبمَّ  مُ  بْ مُ ي وَ بْ مُوووَ اللمُو هِ يُّ  وَ لوَ  لهِ : حوَدمَّ ،  وَ بْ ىهِ وَ ،  وَ بْ ااوَ بْ وَشهِ ث وَنوَ   وَببْدمُ اللمَّوهِ  بْ مُ  وَببْدهِ ال مُديُّ سهِ حوَدمَّ
، أوَنمَّ اوَ مُولوَ اللمَّوهِ صوَلمَّ  اللمَّومُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ  وَ لوَ  روَانوَ  بْ هِ حمُ وَيبْ رٍ ،  وَ بْ  هِ بْ  هِ  ىوَذهِههِ اامُممَّةهِ :  بْ هِ يوَسوَ فرٍ

لهِ هِي وَ  فٌ،   وَ وَ لوَ اوَجمُحٌ مهِ وَ ال مُسبْ إهِ وَا ظوَهوَروَتهِ : يوَ  اوَ مُولوَ اللمَّوهِ،  وَموَتوَ   وَاكوَ   وَ لوَ : خوَسبٌْ   وَموَسبٌْ   وَ وَذبْ
نوَ تمُ  وَال وَ وَ زهِفمُ  وَ مُرهِ وَ هِ الخمُ مُوامُ  ،  وَ بْ  وَببْدهِ الرمَّحبْ وَ هِ  بْ هِ : ال وَي بْ ،  وَ هِ ااوَ بْ وَشهِ ا الحوَدهِيثمُ  وَ وَدبْ امُ هِ وَ ىوَذوَ

،  وَ هِ النمَّبهِ يِّ صوَلمَّ  اللمَّومُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ ممُربْ وَحٌ  وَىوَذوَا حوَدهِيثٌ  وَرهِيبٌ   . وَ  هِ رٍ

Artinya: Menceritakan kepada kami ‘Abba>d bin Ya‘qu>b al-

Kufi>, ia berkata menceritakan kepada kami ‘Abd Alla>h bin 

‘Abd al-Quddu>s, dari al-A‘masy, dari Hila>l bin Yasa>f, dari 

‘Imra>n bin H{us}ain, sesungguhnya Rasulullah saw. berkata: di 

tengah-tengah umat ini akan terjadi kekurangan (khasf), 
keburukan (maskh) dan fitnah (qaz\f). Salah seorang muslim 

bertanya, wahai Rasulullah dan kapan terjadinya itu?. Nabi 

menjawab; ketika sudah terang-terangan penyanyi-penyanyi 

perempuan, musik dan minuman keras. 

b) Dalam Kita>b al-Mu‘jam al-Kabi>r li al-T{abra>ni> 

ث وَنوَ  أوَ مُو حمُ وَيبْ رٍ  ، ثن   وَ هِيدمُ  بْ مُ أوَ هِ  موَربْيوَ وَ، ح  وَحوَدمَّ رمُ   بْ مُ أوَ هِ  الطمَّ ىهِرهِ  بْ هِ السمَّربْحهِ البْ مُ وَرهِ يُّ ث وَنوَ   وَ بْ حوَدمَّ
يوَ  البْحهِ مَّ نهِ يُّ  وَ لاوَ  حمُ  بْ مُ : البْ وَ اهِ ، ثن  يوَحبْ ثوَنهِ   وَهبْ ، حوَدمَّ ثوَنهِ  أوَ مُو حوَ زهِمرٍ لوَ وَ، حوَدمَّ أوَنوَ   وَببْدمُ الرمَّحبْ وَ هِ  بْ مُ أوَ بْ

فٌ  وَموَسبٌْ ، :  وَ بْدرٍ، أوَنمَّ اوَ مُولوَ ااهِ صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ  وَ لوَ  رهِ الزمَّموَ نهِ خوَسبٌْ   وَ وَذبْ  وَيوَلمُونمُ  هِ   خهِ
رمُ :  وَموَتوَ   وَلهِكوَ يوَ  اوَ مُولوَ ااهِ   وَ لوَ :  هِيحوَ  لمَّ هِ البْخوَ بْ تمُحهِ ،  وَا بْ نوَ تمُ  .إهِ وَا ظوَهوَروَتهِ البْ وَ وَ زهِفمُ  وَالبْ وَي بْ

Artinya: al-T{abra>ni> berkata telah menceritakan kepada kami 

‘Amr bin Abi> al-T{a>hir bin al-Sarh} al-Mud}ariy, menyampaikan 

kepada kami Sa‘i>d bin Abi> Maryam, ‚Tah}wi>lah‛, al-T{abra>ni> 

berkata lagi telah menceritakan kepada kami Abu> H{us}ain al-

Qa>d}i>, telah menyampaikan kepada kami Yah}ya> al-H{imma>niy, 

keduanya (Sa‘i>d bin Abi> Maryam dan Yah}ya> al-H{imma>niy) 

berkata bahwa mereka menyampaikan kepada mereka ‘Abd al-

Rah}ma>n bin Aslam, telah menceritakan kepadaku Abu> H{a>zim, 

telah menceritakan kepadaku Sahl bin Sa‘ad, sesungguhnya 

Rasulullah saw. bersabda; akan terjadi di akhir zaman 

kekurangan (khasf), keburukan (maskh) dan fitnah (qaz\f). 
Ditanyakan kepada beliau, wahai Rasulullah dan kapan 

terjadinya itu?. Nabi menjawab; ketika sudah terang-terangan 

                                                             
24

Muh}ammad bin ‘I<sa> al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, Juz IV (Mesir, Syirkah Maktabah, 

1975), h 495. Muhammad Nasiruddin al-Alba>ni> menetapkan hadis ini sebagai hadis shahih. 

Hadis ini ditetapkan shahih oleh Nasiruddin al-Alba>ni>. 
25

Sulaima>n bin Ah}mad bin Ayyu>b bin Mat}i>r al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Kabi>r, Juz VI(Kairo: 

Maktabah Ibn Taimiyah, 1994), h 150. 
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penyanyi-penyanyi perempuan, musik dan dianggap halal 

minuman keras. 

c) Dalam Kita>b Musnad Ah}mad bin H{anbal 

، أوَنمَّ  لوَ  ا بْ هِ  مُ وَروَ ، موَوبْ ث وَنوَ   وَ هِيدمُ  بْ مُ  وَببْدهِ البْ وَزهِيزهِ،  وَ بْ  مُلوَيبْ وَ نوَ  بْ هِ ممُو وَ ،  وَ بْ نوَ  هِ رٍ ث وَنوَ  البْووَلهِيدمُ، حوَدمَّ حوَدمَّ
،  وَىمُووَ ي وَ مُولمُ : ا بْ وَ  مُ وَروَ  لوَتوَومُ  وَ هِ الطمَّرهِي هِ ، زوَممَّ اوَ هِ اوَاارٍ   وَووَاوَ وَ أمُصبْب مُ وَيبْوهِ  هِ  أمُ مُن وَيبْوهِ،  وَ وَدوَلوَ اوَاحهِ :  وَ هِ وَ صوَوبْتوَ

، : ن وَ وَ بْ،   وَيوَ بْ هِ  حوَتمَّ ،   مُلبْ مُ : يوَ  نوَ  هِ مُ أوَتوَسبْ وَ مُ ،  وَأوَ مُولمُ  لوَتوَومُ إهِلوَ  الطمَّرهِي هِ يبْوهِ،  وَأوَ وَ  وَ اوَاحهِ لاوَ   وَووَاوَ وَ يوَدوَ
ا:  وَ وَ لوَ   .اوَأوَيبْ مُ اوَ مُولوَ ااهِ صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ  وَ وَ هِ وَ صوَوبْتوَ زوَممَّ اوَ هِ اوَاارٍ  وَ وَنوَ وَ مهِثبْحوَ ىوَذوَ

Artinya: Ah{mad bin H{anbal berkata, telah menceritakan 

kepada kami al-Wali>d, telah menceritakan kepada kami Sa‘i>d 

bin ‘Abd al-‘Azi>z, dari Sulaima>n bin Mu>sa>, dari Na>fi‘ (pelayan 

Ibn ‘Umr), sesungguhnya Ibn ‘Umr mendengar suara seruling 

pengembala, kemudian ia menutup kedua telinganya dengan 

jarinya seraya menyimpang dari jalannya. Kemudian dia 

bertanya, wahai Na>fi‘ apakah kamu mendengar suara itu?, saya 

menjawab iya, ia berlalu sampai aku berkata bahwa saya tidak 

mendengarnya lagi. Kemudian ia menurunkan tangannya dan 

kembali ke jalan semula, dan ia berkata. Saya telah melihat 

Rasulullah saw ketika mendengar suara seruling pengembala, 

beliau berbuat seperti ini (seperti apa yang telah saya lakukan). 

d) Dalam Kita>b Sunan Ibn Ma>jah 

يوَ   وَ لوَ  ث وَنوَ  ممُحوَ مَّدمُ  بْ مُ يوَحبْ ،  وَ بْ : حوَدمَّ ،  وَ بْ لوَيبْثرٍ ،  وَ بْ ث وَ بْلوَبوَةوَ  بْ هِ أوَ هِ  موَ لهِكرٍ التمَّ هِي هِ يِّ ث وَنوَ  البْفهِربْيوَ  هِ يُّ حوَدمَّ
،  وَأوَ بْخوَحوَ إهِصبْب وَ وَيبْوهِ  هِ  أمُ مُن وَيبْوهِ، ثمُ مَّ ت وَنوَحمَّ ، حوَتمَّ  : ممُ وَ ىهِدرٍ،  وَ لوَ  ،  وَسوَ هِ وَ صوَوبْتوَ طوَببْحرٍ كمُنبْ مُ موَ وَ ا بْ هِ  مُ وَروَ

، ثمُ مَّ  وَ لوَ  ا   وَ وَحوَ اوَ مُولمُ اللمَّوهِ صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ :   وَ وَحوَ  وَلهِكوَ ثوَ وَ وَ موَرمَّاترٍ  .ىوَلوَذوَ

Artinya: Ibn Ma>jah berkata, telah menceritakan kepada 

kamiMuh}ammad bin Yah}ya>, ia berkata telah menceritakan 

kepada kami al-Firya>bi>, dari S|a‘labah bin Abi> Ma>lik al-

Tami>mi>, dari Lais\, dari Muja>hid, ia barkata bahwa ketika ia 

beserta Ibn ‘Umar, kemudian ia (Ibn ‘Umar) mendengar suara 

bedug/dendang, ia menutupi telinganya dengan jarinya seraya 

berpaling, ia melakukan yang demikian sebanyak tiga kali. 

Kemudian dia berkata, begitulah Rasulullah saw. berbuat 

(ketika mendengar suara gendang/bedug). 

Larangan musik dalam hadis ini, tercatat dalam redaksi yang 

berbeda. Perbedaan redaksi adakalanya riwayat bi al-ma‘na> dan 

                                                             
26

Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz VIII(t.t: 

Muassasah al-Risa>lah, 200), 132. 
27

Muh}ammad bin Yazi>d al-Quwaini>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I(t.t: Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-

‘Arabiyah, t.th), 613. 
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berbeda secara konteks. Redaksi hadis yang berbeda secara makna, 

terdapat dalam riwayat al-Tirmiz\i> dan al-T{abra>ni>, tetapi ia dalam 

satu konteks. Redaksi yang berbeda berikutnya secara makna 

terdapat dalam Musnad Ah}mad bin H{anbal Sunan Ibn Ma>jah yang 

juga dalam konteks yang sama. 

Dengan demikian, hadis yang membahas tentang terlarangnya 

musik disabdakan oleh Nabi Muh}ammad saw. dalam tiga konteks. 

Satu konteks terdapat dalam Kita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, satu lagi di 

al-Tirmiz\i>dan al-T{abra>ni>, dan terakhir terdapat dalam Musnah 

Ah}mad bin H{anbal dan Sunan Ibn Ma>jah. 

2) Hadis yang Membolehkan Musik 

a) Hadis dalam Kita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri 

ث وَنوَ  إهِ بْروَائهِيحمُ،  وَ بْ ىهِ وَ مهِ  بْ هِ  مُربْ وَ وَ،  وَ بْ أوَ هِيوهِ،  ، حوَدمَّ ث وَنوَ  ممُحوَ مَّدمُ  بْ مُ  وَ  هِ رٍ ، حوَدمَّ ث وَنوَ  الفوَ بْحمُ  بْ مُ ي وَ بْ مُوووَ حوَدمَّ
يوَ   وَ ئهِ وَةمُ، :  وَ بْ  وَ ئهِ وَةوَ، أوَن مَّهوَ  زوَ مَّ هِ امبْروَأوَ دً إهِلوَ  اوَجمُحرٍ مهِ وَ ااوَنبْ وَ اهِ،   وَ وَ لوَ نوَبهِ يُّ اللمَّوهِ صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ 

ومُ  ب مُهمُ مُ اللمَّهبْ وٌ   وَ هِنمَّ ااوَنبْ وَ اوَ ي مُ بْ هِ  .موَ  كوَ نوَ موَ وَلمُ بْ لوَهبْ

Artinya: Al-Bukha>ri> berkata telah menceritakan kepada 

kami al-Fad}l bin Ya‘qu>b, telah menceritakan kepada kami 

Muh}ammad bin Sa>biq, telah menceritakan kepada kami 

Isra>’i>l, dari Hisya>m bin ‘Urwah, dari bapaknya, dari ‘A<isyah 

sesungguhnya ia membawa pengantin wanita kepada 

pengantin pria dari kelompok anshor, kemudian Rasulullah 

saw. bertanya, wahai ‘A<isyah apakah beserta kalian 

hiburan/gendang (lahw)?, sesungguhnya orang anshor 

menyukainya. 

b) Hadis dalam Kita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri 

ووَانوَ،  وَ هِ الريُّ  وَييِّ هِ  هِنبْ هِ ممُ وَويِّ رٍ،  وَ لوَ بْ  ث وَنوَ  خوَ لهِدمُ  بْ مُ  وَكبْ ، حوَدمَّ ث وَنوَ   هِ بْرمُ  بْ مُ ال مُفوَ مَّحهِ ث وَنوَ   وَلهِ يٌّ، حوَدمَّ  وَخوَحوَ : حوَدمَّ
كوَ مهِنيِّ ،  وَجمُووَيبْرهِيوَ تٌ  لهِسهِ ،  وَ وَلوَسوَ  وَلوَ   هِروَا هِ  كوَ وَ بْ ا وَ  مُنهِ وَ  وَلوَ مَّ  وَلوَ مَّ النمَّبهِ يُّ صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ  وَدوَ

ارٍ، حوَتمَّ   وَ لوَ بْ جوَ اهِيوَةٌ  موَ  وَدبْ ، ي وَنبْدمُ بْ وَ موَ بْ  مُتهِحوَ مهِ بْ   وَ ئهِههِ مَّ ي وَوبْ .  وَ هِينوَ  نوَبهِ يٌّ ي وَ بْلوَ مُ موَ   هِ   وَدرٍ : يوَ بْرهِ بْ وَ  هِ لديُّفيِّ
ا  وَ مُولهِ  موَ  كمُنبْ هِ ت وَ مُولهِي وَ :   وَ وَ لوَ النمَّبهِ يُّ صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ   .لاوَ ت وَ مُولهِ  ىوَلوَذوَ

Artinya: Al-Bukha>ri telah berkatatelah menceritakan 

kepada kami ‘Ali>, telah menceritakan kepada kami Bisyr bin 

al-Mufad}d}al, telah menceritakan kepada kami Kha>lid bin 

Z|akwa>n, dari al-Rubayyi‘ binti Muawwiz\ yang telah berkata; 

                                                             
28

Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz VII(t.t: Da>r T{u>q al-Naja>h}, 1422 

H), h 22. 
29

Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz V(t.t: Da>r T{u>q al-Naja>h}, 1422 

H), h 82. 
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Rasulullah saw. pada suatu pagi mendatangiku dan duduk 

disisi ranjangku seperti  kamu ini, sedangkan anak-anak 

perempuan memukul-mukul rebana sambil menyebut-nyebut 

kebaikan bapak-bapak mereka yang meninggal dalam perang 

Badar. Sebagian anak perempuan itu berkata; di tengah-

tengah kita ada Nabi yang mengetahui masa depan, kemudian 

Nabi saw. bersabda; jangan berkata begitu!, berkatalah seperti 

apa yang kalian ucapkan itu saja. 

c) Hadis dalam Kita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri 

ث وَنوَ   مُب وَيبْدمُ  بْ مُ إهِ بْ وَ  هِيحوَ،  وَ لوَ  ،  وَ بْ أوَ هِيوهِ،  وَ بْ  وَ ئهِ وَةوَ اوَاهِ وَ اللمَّومُ : حوَدمَّ ث وَنوَ  أوَ مُو أمُ وَ موَةوَ،  وَ بْ ىهِ وَ مرٍ حوَدمَّ
موَ :  وَن بْهوَ ،  وَ لوَ بْ  ررٍ  وَ هِنبْدهِ  جوَ اهِي وَتوَ نهِ مهِ بْ جوَووَااهِ  ااوَنبْ وَ اهِ ت مُغوَن يِّيوَ نهِ  هِ وَ  ت وَ وَ  وَلوَ هِ ااوَنبْ وَ امُ ي وَوبْ  وَخوَحوَ أوَ مُو  وَلبْ
،  وَ لوَ بْ  ررٍ :   مُ وَ  وَ ،   وَ وَ لوَ أوَ مُو  وَلبْ أوَموَزوَامهِيرمُ ال مَّيبْطوَ نهِ  هِ    وَيبْ هِ اوَ مُولهِ اللمَّوهِ صوَلمَّ  اامُ :  وَلوَيبْسوَتوَ   هِ مُغوَن يِّيوَت وَيبْ هِ

مهِ  هِيدرٍ،   وَ وَ لوَ اوَ مُولمُ اللمَّوهِ صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ  مرٍ :  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ  وَ وَلهِكوَ  هِ  ي وَوبْ ررٍ، إهِنمَّ لهِلمُحيِّ   وَوبْ يوَ  أوَ وَ   وَلبْ
ا  هِيدمُنوَ  ا  وَىوَذوَ  . هِيددً

Artinya: Al-Bukha>ri> telah berkata, telah menceritakan 

kepada kami ‘Ubaid bin Isma>‘i>l, ia telah berkata telah 

menceritakan kepada kami Abu> Usa>mah, dari Hisya>m, dari 

bapaknya, dari ‘A<isyah  yang berkata bahwa Abu Bakar 

mendatangiku, sedangkan disisiku dua orang anak perempuan 

dari kelompok anshor yang sedang bernyanyi sambil 

mengenang meninggalnya kelompok anshor dalam 

peperangan bu‘a>s\, ia berkata; tidaklah dua perempuan ini 

sebagai dua orang penyanyi, kemudian Abu> Bakar berkata, 

apakah sudah ada nyanyian syetan di rumah Rasulullah saw. 

di saat hari id?. Lantas, Rasulullah saw. bersabda; wahai Aba> 

Bakar, sungguh setiap kaum memiliki hari raya, dan saat ini 

adalah hari raya kita. 

d) Hadis dalam Kita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 

ث وَنوَ    مُروَيبْدمُ  بْ مُ  وَببْدهِ اللمَّوهِ  بْ هِ أوَ هِ    مُربْ وَ وَ،  ، حوَدمَّ يوَ  الحهِ مَّ نهِ يُّ ث وَنوَ  أوَ مُو يوَحبْ ررٍ، حوَدمَّ ث وَنوَ  ممُحوَ مَّدمُ  بْ مُ خوَلوَ رٍ أوَ مُو  وَلبْ حوَدمَّ
ههِ أوَ هِ    مُربْ وَ وَ،  وَ بْ أوَ هِ  ممُو وَ  اوَاهِ وَ اللمَّومُ  وَنبْومُ،  وَ هِ النمَّبهِ يِّ صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ  وَ لوَ لوَومُ  يوَ  أوَ وَ  :  وَ بْ جوَديِّ

 .ممُو وَ  لوَ وَدبْ أمُ تهِي وَ مهِزبْموَ ادًا مهِ بْ موَزوَامهِيرهِ  لهِ  وَا مُ وَ 

Artinya: Al-Bukha>ri> berkata, telah menceritakan kepada 

kami Muh}ammad bin Khalf Abu> Bakar, telah menceritakan 
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kepada kami Abu> Yah}ya> al-H{imma>ni>, telah menceritakan 

kepada kami Buraid bin ‘Abd Alla>h bin Abi> Burdah, dari Abi> 

Mu>sa>, dari Nabi saw. bersabda kepadanya, wahai Abu> Mu>sa> 

sungguh engkau benar-benar dianugerahi suara keluarga 

Daud. 

 

e) Hadis dalam Kita>b S{ah}i>h} Muslim 

وَ بْلوَ ،  وَاللمَّفبْ مُ لهِهوَ امُ نوَ،  وَ لاوَ  ،  وَيمُونمُسمُ  بْ مُ  وَببْدهِ اابْ وَيبْلهِ يُّ ثوَنهِ  ىوَ امُ نمُ  بْ مُ  وَ هِيدرٍ اابْ ، : حوَدمَّ ث وَنوَ  ا بْ مُ  وَىبْبرٍ حوَدمَّ
ثوَومُ  وَ بْ  مُربْ وَ وَ،  وَ بْ  وَ ئهِ وَةوَ،  وَ لوَ بْ  رٌ ، أوَنمَّ ممُحوَ مَّدوَ  بْ وَ  وَببْدهِ الرمَّحبْ وَ هِ، حوَدمَّ ب وَروَنوَ   وَ بْ  وَخوَحوَ اوَ مُولمُ ااهِ : أوَخبْ

،  وَحوَومَّلوَ  ،  وَ ابْطوَ وَ وَ  وَلوَ  البْفهِروَاشهِ ، ت مُغوَن يِّيوَ نهِ  هِغهِنوَ ءهِ   مُ وَ  رٍ صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ  وَ هِنبْدهِ  جوَ اهِي وَتوَ نهِ
ررٍ  وَ ن بْت وَهوَروَنهِ ،  وَ وَ لوَ  ومُ،  وَدوَخوَحوَ أوَ مُو  وَلبْ هوَ مهِزبْموَ امُ ال مَّيبْطوَ نهِ  هِنبْدوَ اوَ مُولهِ ااهِ صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ  :  وَجبْ

 وَ بْهمُ وَ ،   وَلوَ مَّ   وَفوَحوَ  وَ وَزبْت مُهمُ وَ   وَخوَروَجوَتوَ ،  وَكوَ نوَ :  وَأوَ  بْبوَحوَ  وَلوَيبْوهِ اوَ مُولمُ ااهِ صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ،   وَ وَ لوَ 
،  وَ هِممَّ   وَأوَلبْ مُ اوَ مُولوَ ااهِ صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ،  وَإهِممَّ   روَاوهِ موَ  هِيدرٍ ي وَلبْ وَبمُ السيُّو وَانمُ  هِ لدمَّاوَقهِ  وَالبْحهِ ي وَوبْ

توَههِي وَ ت وَنبْ مُرهِي وَ    وَ مُلبْ مُ :  وَ لوَ  ههِ،  وَىمُووَ ي وَ مُولمُ : توَ بْ  مُ نوَلمُ بْ يوَ   وَنهِ  : ن وَ وَ بْ،  وَأوَ وَ موَنهِ   وَاوَاءوَهمُ، خوَديِّ   وَلوَ  خوَديِّ
،  وَ لوَ   . وَ  بْىوَبهِ : ن وَ وَ بْ،  وَ لوَ : حوَسبْبمُكهِ    مُلبْ مُ : أوَابْ هِدوَ وَ حوَتمَّ  إهِ وَا موَلهِلبْ مُ

Artinya: Muslim berkata, telah menceritakan kepadaku 

Ha>ru>n bin Sa‘i>d al-Ayli> dan Yu>nus bin ‘Abd al-A‘la> ‘lafad 

hadis dari Yu>nus bin ‘Abd al-A‘la>; keduanya berkata telah 

menceritakan kepada kami Ibn Wahb, telah mengabarkan 

kepada kami ‘Amr, sesungguhnya Muh}ammad bin ‘Abd al-

Rah}ma>n menceritakan kepadanya ‘Urwah, dari ‘A<isyah yang 

berkata; Rasulullah saw. masuk (ke rumah) dan di sampingku 

dua anak perempuan yang sedang bernyanyi dengan nyanyian 

bu‘a>s\, kemudian beliau duduk di ranjang dan memalingkan 

wajahnya, selanjutnya Abu> Bakar masuk dan seraya 

membentakku dengan berkata suara syetan di sisi Rasulullah 

saw?, kemudian Rasulullah saw. menghadap Abu> Bakar dan 

bersabda, biarkan keduanya wahai Abu> Bakar! Ketika 

Rasulullah saw. tidak memperdulikan saya memberi isyarat 

dengan mata dan dua penyanyi tersebut keluar. Pada hari raya 

al-su>da>n bermain sebangsa kendi yang berpegangan (al-darq) 

dan perang-perangan, kemudian saya merengek kepada 

Rasulullah saw. kemudian beliau bersabda; kau menyukai dan 

ingin melihatnya? Saya menjawab ia, kemudian saya berdiri 

di belakang beliau, pipiku menempel pada pipi beliau, dan 
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beliau berkata; selain engkau wahai bani> arfidah sehingga aku 

merasa bosan, kemudian beliau bertanya, cukup?, ia, 

pergilah!. 

f) Hadis dalam Kita>b S{ah}i>h} Muslim 

ث وَنوَ   ث وَنوَ  أوَ هِ ، حوَدمَّ ث وَنوَ  ا بْ مُ نمُ وَيبْررٍ، حوَدمَّ ث وَنوَ   وَببْدمُ ااهِ  بْ مُ نمُ وَيبْررٍ، ح  حوَدمَّ رهِ  بْ مُ أوَ هِ   وَيبْبوَةوَ، حوَدمَّ ث وَنوَ  أوَ مُو  وَلبْ حوَدمَّ
،  وَ بْ  وَببْدهِ ااهِ  بْ هِ   مُروَيبْدوَ وَ،  وَ بْ أوَ هِيوهِ،  وَ لوَ  غبْووَلرٍ  وَ لوَ اوَ مُولمُ ااهِ صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ : موَ لهِكٌ  وَىمُووَ ا بْ مُ مهِ

وَ بْ وَرهِ مَّ أمُ بْطهِ وَ مهِزبْموَ ادًا مهِ بْ موَزوَامهِيرهِ  لهِ  وَا مُ وَ :  وَ وَلمَّ وَ   .إهِنمَّ  وَببْدوَ ااهِ  بْ وَ   وَيبْسرٍ أوَ  اابْ

Artinya: Muslim berkata, telah menceritakan kepada 

kami Abu> Bakar bin Abi> Syaibah, telah menceritakan kepada 

kami ‘Abd Alla>h bin Numair, (tah}wi>lah), Muslim berkata, 

telah menceritakan kepada kami Ibn Numair, telah 

menceritakan kepadaku bapakku, telah menceritakan kepada 

kepada kami Ma>lik, ia adalah Ibn Mighwal, dari ‘Abd Alla>h 

bin Buraidah, dari bapaknya, ia berkata bahwa Rasulullah 

saw. bersabda; sesungguhnya ‘Abd Alla>h bin Qais atau al-

Asy‘ari> dianugerahi suara keluarga Daud. 

g) Hadis dalam Kita>b S{ah}i>h} Muslim 

ةمُ،  وَ بْ أوَ هِ    مُربْ وَ وَ،  وَ بْ أوَ هِ  ممُو وَ ،  ث وَنوَ  طوَلبْحوَ يوَ   بْ مُ  وَ هِيدرٍ، حوَدمَّ ث وَنوَ  يوَحبْ ث وَنوَ   وَا مُ مُ  بْ مُ امُ وَيبْدرٍ، حوَدمَّ  حوَدمَّ
وَ هِ  ممُو وَ :  وَ لوَ  ةوَ، :  وَ لوَ اوَ مُولمُ ااهِ صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ اهِ توَ هِ مُ لهِ هِروَاءوَتهِكوَ البْبوَ اهِحوَ لوَوبْ اوَأوَي بْتوَنهِ   وَأوَنوَ  أوَ بْ

 .لوَ وَدبْ أمُ تهِي وَ مهِزبْموَ ادًا مهِ بْ موَزوَامهِيرهِ  لهِ  وَا مُ وَ 

Artinya: Muslim berkata, telah menceritakan kepada 

kami Daud bin Rusyaid, telah menceritakan kepada kami 

Yah}ya> bin Sa‘i>d, telah menceritakan kepada kami T{alh}ah, 

dari Abi> Burdah, dari Abi> Mu>sa> yang berkata, Rasulullah saw. 

berkata kepada Abi> Mu>sa>, jika kamu melihatku dan saya 

sedang mendengarkan bacaanmu yang mengagumkan, 

sungguh kamu benar-benar dianugerahi suara keluarga Nabi 

Daud. 

h) Hadis dalam Kita>b Sunan al Tirmiz\i> 

ث وَنوَ  الحمُسوَيبْ مُ  بْ مُ حمُروَيبْثرٍ  وَ لوَ  ث وَنوَ   وَلهِ يُّ  بْ مُ الحمُسوَيبْ هِ  بْ هِ  وَا هِدرٍ  وَ لوَ : حوَدمَّ ثوَنهِ  أوَ هِ   وَ لوَ : حوَدمَّ ثوَنهِ  : حوَدمَّ حوَدمَّ
خوَروَجوَ اوَ مُولمُ اللمَّوهِ صوَلمَّ  اللمَّومُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ  هِ  :  وَ هِ بْ مُ أوَ هِ    مُروَيبْدوَ وَ، ي وَ مُولمُ :  وَببْدمُ اللمَّوهِ  بْ مُ   مُروَيبْدوَ وَ،  وَ لوَ 

يوَ  اوَ مُولوَ اللمَّوهِ إهِنيِّ  كمُنبْ مُ نوَذوَابْتمُ إهِنبْ اوَ مَّكوَ :   وَ بْ هِ موَغوَ زهِيوهِ،   وَلوَ مَّ  انبْ وَروَفوَ جوَ ءوَتبْ جوَ اهِيوَةٌ  وَوبْ وَاءمُ،   وَ وَ لوَ بْ 
إهِنبْ : اللمَّومُ  وَ لهِ دً  أوَنبْ أوَابْرهِووَ   وَيبْ وَ يوَدوَيبْكوَ  هِ لديُّفيِّ  وَأوَت وَغوَنمَّ ،   وَ وَ لوَ لوَهوَ  اوَ مُولمُ اللمَّوهِ صوَلمَّ  اللمَّومُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ 
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، ثمُ مَّ  وَخوَحوَ  وَلهِ يٌّ . كمُنبْ هِ نوَذوَابْتهِ  وَ ابْرهِ هِ   وَإهِلامَّ  وَ وَ  ررٍ  وَىهِ وَ توَ بْرهِومُ ،  وَدوَخوَحوَ أوَ مُو  وَلبْ  وَ وَ وَلوَ بْ توَ بْرهِومُ
تهِهوَ ، ثمُ مَّ  ، ثمُ مَّ  وَخوَحوَ  مُ وَرمُ  وَأوَلبْ وَ هِ الديُّفمَّ توَحبْ وَ ا بْ ، ثمُ مَّ  وَخوَحوَ  مُثبْ وَ نمُ  وَىهِ وَ توَ بْرهِومُ  وَىهِ وَ توَ بْرهِومُ

، إهِنيِّ  :   وَ وَدوَتبْ  وَلوَيبْوهِ،   وَ وَ لوَ اوَ مُولمُ اللمَّوهِ صوَلمَّ  اللمَّومُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ  إهِنمَّ ال مَّيبْطوَ نوَ لوَيوَخوَ فمُ مهِنبْكوَ يوَ   مُ وَرمُ
، ثمُ مَّ  وَخوَحوَ  ، ثمُ مَّ  وَخوَحوَ  وَلهِ يٌّ  وَىهِ وَ توَ بْرهِومُ ررٍ  وَىهِ وَ توَ بْرهِومُ كمُنبْ مُ جوَ لهِسدً   وَىهِ وَ توَ بْرهِومُ  وَدوَخوَحوَ أوَ مُو  وَلبْ

لبْ وَ أوَنبْ وَ يوَ   مُ وَرمُ أوَلبْ وَ هِ الديُّفمَّ  ،   وَلوَ مَّ   وَخوَ يحٌ  وَرهِيبٌ :  مُثبْ وَ نمُ  وَىهِ وَ توَ بْرهِومُ ىوَذوَا حوَدهِيثٌ حوَسوٌَ  صوَحهِ
،  وَ وَ ئهِ وَةوَ   مهِ بْ حوَدهِيثهِ   مُروَيبْدوَ وَ  وَ هِ  البوَ وهِ  وَ بْ  مُ وَروَ

Artinya: Al-Tirmiz\i> berkata, telah menceritakan kepada 

al-H{usain bin H{urais\, ia berkata telah menceritakan kepada 

kami ‘Ali> bin al-H{usain bin Wa>qid, ia berkata telah 

menceritakan kepadaku bapakku, telah menceritakan kepada 

kami ‘Abd Alla>h bin Buraidah, ia berkata; di salah satu 

peperangan yang diikuti Rasulullah saw. ketika usai, datang 

perempuan hitam, perempuan tersebut berkata; wahai 

Rasulullah saw. sesungguhnya saya telah bernadzar, jika 

Allah mengembalikan engkau dalam keadaan selamat, maka 

aku akan memukul rebana di hadapan engkau sambil 

bernyanyi. Rasulullah saw. bersabda, jika kamu telah 

bernadzar maka laksanakanlah, jika tidak jangan. Perempuan 

tersebut kemudian melakukan nadzarnya, kemudian Abu> 

Bakar masuk dalam keadaan perempuan tersebut masih 

memainkan rebananya, disusul Us\ma>n, selanjutnya ‘Ali>, 

kemudian ‘Umar masuk dan perempuan tersebut segera 

menyembunyikan rebananya di bawah pantatnya, kemudian 

Rasulullah saw. bersabda; sesungguhnya syetan takut 

kepadamu wahai ‘Umar, sesungguhnya saya duduk dan dia 

memainkan rebana, masuk Abu> Bakar ia masih memainkan, 

kemudian ‘Us\ma>n menyusul, berikutnya ‘Ali>, ia masih 

memainkan rebana, begitu kamu yang masuk, ia 

menyembunyikan rebananya. 

i) Hadis dalam Kita>b Sunan Ibn Ma>jah 

ث وَنوَ  ىهِ وَ ممُ  بْ مُ  وَ مَّ ارٍ  وَ لوَ  ث وَنوَ   هِيسوَ   بْ مُ يمُونمُسوَ  وَ لوَ : حوَدمَّ ث وَنوَ   وَوبْفٌ،  وَ بْ ثمُ وَ موَةوَ  بْ هِ  وَببْدهِ اللمَّوهِ، : حوَدمَّ حوَدمَّ
، أوَنمَّ النمَّبهِ مَّ صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ موَرمَّ  هِب وَ بْ هِ البْ وَدهِينوَةهِ،  وَ هِ وَا ىمُووَ  هِ وَووَاارٍ يوَ بْرهِ بْ وَ   وَ بْ أوَنوَسهِ  بْ هِ موَ لهِكرٍ

،  وَي وَ مُلبْ وَ  ،  وَي وَت وَغوَن مَّيبْ وَ :  هِدمُ يِّههِ مَّ
 [البحر الرجز]
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ا ممُحوَ مَّدٌ مهِ بْ جوَ اهِ ... نوَحبْ مُ جوَووَاارٍ مهِ بْ  وَنهِ  النمَّ مَّ اهِ  يوَ  حوَبمَّذوَ
بيُّلمُ مَّ :   وَ وَ لوَ النمَّبهِ يُّ صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ  مُحهِ  .اللمَّومُ ي وَ بْلوَ مُ إهِنيِّ  اوَ

Artinya: Ibnu Ma>jah berkata, telah menceritakan 

kepada kami Hisya>m bin ‘Amma>r, ia berkata telah 

menceritakan kepada kami ‘I<sa> bin Yu>nus, ia berkata telah 

menceritakan kepada kami ‘Auf, dari S|ama>nah bin ‘Abd 

Alla>h, dari Anas bin Ma>lik, sesungguhnya Rasulullah saw. 

pernah melewati sebagian penduduk Madinah, ia adalah 

tetangga yang sedang memukul-mukul rebana sambil 

bernyanyi dengan senandung al-bah}r al-rijz, ‘kami tetangga 

dari bani> al-Najja>r, wahai sebaik-baik pujian Muh}ammad dari 

tetangga’, Nabi saw. bersabda; Allah Maha Mengetahui 

sesungguhnya aku mencintai kalian.  

j) Hadis dalam Kita>b Musnad Ah}mad bin H{anbal 

، أوَنمَّ امبْروَأوَ دً جوَ ءوَتبْ إهِلوَ   فوَةوَ،  وَ هِ السمَّ ئهِبهِ  بْ هِ يوَزهِيدوَ ث وَنوَ  البْ مُ وَيبْدمُ،  وَ بْ يوَزهِيدوَ  بْ هِ خمُ وَي بْ ث وَنوَ  موَليِّ يٌّ، حوَدمَّ حوَدمَّ
، يوَ  نوَبهِ مَّ ااهِ،   وَ وَ لوَ : يوَ   وَ ئهِ وَةمُ أوَت وَ بْرهِ هِي وَ ىوَذهِههِ  وَ لوَ بْ : اوَ مُولهِ ااهِ صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ   وَ وَ لوَ  : لاوَ

بيِّي وَ أوَنبْ ت مُغوَن يِّيوَكهِ   وَ لوَ بْ  نرٍ تمُحهِ نوَةمُ  وَنهِ   مُ وَ  وَأوَ بْطوَ ىوَ  طوَب وَ دً    وَغوَنمَّت بْهوَ ،   وَ وَ لوَ النمَّبهِ يُّ : ن وَ وَ بْ،  وَ لوَ : ىوَذهِههِ   وَي بْ
روَي بْهوَ : صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ   . وَدبْ ن وَفوَ وَ ال مَّيبْطوَ نمُ  هِ  موَنبْخهِ

Artinya: Ah}mad bin H{anbal berkata, telah menceritakan 

kepada kami Makki, telah menceritakan kepada kami al-

Ju‘aid, dari Yazi>d bin Khus}ayfah, dari al-Sa>’ib bin Yazi>d, 

sesungguhnya ada perempuan mendatangi Rasulullah saw. 

kemudia beliau bersabda; wahai ‘A<isyah apakah kau 

mengenalnya?, ‘A<isyah menjawab tidak wahai Nabi Alla>h, 

Nabi saw. bersabda ia adalah Qainah binti Fula>n, apakah 

kamu suka kalau dia menyanyikan lagu kepadamu?, ‘A<isyah 

menjawab iya, Nabi saw. bersabda nyanyikanlah ia lagu yang 

sesuai (bagus), Nabi saw. melanjutkan sabdanya, sungguh 

syetan telah meniupkan di suaranya. 

c. Pemaknaan Kontekstual 

Tidak ditemukan asba>b al-wuru>d yang bisa dijadikan data 

untuk mengungkap secara komprehensif tentang makna hadis 

larangan memainkan musik, baik asba>b al-wuru>d yang bersifat 

langsung maupun tidak langsung. Untuk mengungkap maksud Nabi 

                                                             
36

Muh}ammad bin Yazi>d al-Quwaini>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I(t.t: Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-

‘Arabiyah, t.th), 612. 
37

Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz XXIV(t.t: 

Muassasah al-Risa>lah, 200), 497. 
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Muh}ammad saw. tentang musik melalui sabdanya, apakah musik 

merupakan suatu hal terlarang dalam agama Islam atau sesuatu 

yang diperbolehkan?, dalam tulisan ini akan dilakukan analisa 

terhadap sesuatu yang terdekat dengan hadis tentang musik. 

Misalnya, hadis lain yang setema, mengenal latar belakang sahabat 

yang mendengar hadis ini langsung dari Nabi Muh}ammad saw. dan 

lain sebagainya. 

1) Hadis yang saling terkait 

Di bagian pemaknaan intertekstual, status musik dalam 

ungkapan hadis terbagi dua, yakni hadis yang melarang musik dan 

yang memperbolehkannya. Dalam tulisan ini hadis yang melarang 

musik terdapat 5 buah. Kelima hadis tersebut terletak dalam Kita>b 

S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Kita>b Sunan al-Tirmiz\i>, Kita>b al-Mu‘jam al-

Kabi>r li al-T{abra>ni>, Kita>b Musnad Ah}mad bin H{anbal dan Kita>b 

Sunan Ibn Ma>jah. Sedangkan hadis yang membolehkan hadis 

terdapat 10 redaksi; empat buah hadis terletak dalam Kita>b S{ah}i>h} 

al-Bukha>ri>, tiga hadis di Kita>b S{ah}i>h} Muslim, dalam Kita>b Sunan 

al-Tirmiz\i>, Kita>b Sunan Ibn Ma>jah dan Kita>b Musnad Ah}mad bin 

H{anbal. 

Mengenai status keshahihan hadis, terutama yang terkait 

dengan larangan memainkan musik, beberapa kritikus hadis 

menganggapnya sebagai hadis yang tidak memenuhi unsur 

keshahihan. Sehingga hadis tentang larangan memainkan musik 

tersebut diperselisihkan di kalangan kritikus hadis. Analisa lebih 

lanjut tentang hal ini akan dibahas dalam sub-bab selanjutnya. 

Keterangan tentang musik yang kontraversial antara satu 

redaksi hadis dengan redaksi lain, memerlukan pembacaan yang 

bersifat menyeluruh. Hal ini untuk menentukan sebuah 

kesimpulan pernyataan, dari yang mengandung pemahaman yang 

dualistik menjadi pemahaman yang monoistik. 

Tidak adanya asba>b al-wuru>d al-h}adi>s\ menyebabkan 

pemaknaan secara kontekstual sulit dilakukan. Tidak ada data 

yang bisa dijadikan bahan untuk menganalisa latar belakang 

pengharaman musik. Pengungkapan makna pengharaman musik 

dalam hadis dalam Kita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan lainnya, akan 

ditelisik melalui teks hadis lain yang juga menyinggung tentang 

musik. 
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2) Mengenal sahabat yang meriwayatkan hadis tentang musik 

Periode sahabat merupakan generasi yang menjadi saksi mata 

dan berinteraksi langsung dengan Rasulallah saw. sehingga pada 

generasi inilah adanya timbal balik atau interaksi sosial 

kemasyarakatan antara Nabi saw. dengan para sahabat. Nabi 

Muh}ammad saw. yang menjadi rujukan setiap persoalan, baik 

yang menyangkut agama dan sosial selalu memberikan jawaban 

dan solusi di tengah-tengah sahabat. Dalam hal ini, sahabat 

sebagai pendengar mempunyai peran penting bagaimana 

memahami setiap sabda yang disampaikan oleh Nabi saw. 

Dalam persoalan musik, ada beberapa orang sahabat yang 

menjadi saksi dan atau yang berinteraksi dengan Nabi saw. ketika 

menyampaikan prihal yang berkaitan dengannya. Sebagaimana di 

atas bagian tulisan ini, bahwa ada dua hadis yang saling 

bertentangan antara pelarangan dan pembolehan terhadap musik, 

maka ada dua kubu juga di tataran sahabat yang meriwayatkan 

hadis pelarangan dan pembolehan musik. 

a) Sahabat yang meriwayatkan hadis larangan musik 

Telah disebutkan di atas bahwa hadis yang menjelaskan 

tentang larangan musik berjumlah lima buah yang terletak 

dalam lima kitab hadis. Kelima hadis tersebut diterima oleh 

sahabat yang berbeda. dalam Kita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, sahabat 

yang meriwayatkan hadis ialah Abu> ‘A<mir atau Abu> Ma>lik al-

Asy‘ari>, dan Kita>b Sunan al-Tirmiz\i> ialah ‘Imra>n bin H{us}ain, di 

Kita>b al-Mu‘jam al-Kabi>r li al-T{abra>ni> ialah Sahl bin Sa‘ad, di 

Kita>b Musnad Ah}mad bin H{anbal dan Kita>b Sunan Ibn Ma>jah 

ialah Ibn ‘Umar. 

Abu> ‘A<mir atau Abu> Ma>lik al-Asy‘ari> mempunyai banyak 

nama, dalam catatan al-Baghawi> ia bernama Ka‘ab bin ‘A<s}im, 

ada yang memanggil ‘Amr, ada juga al-H{a>ris\ bin Ma>lik.
38

 

Menurut Ibn H{ajar, dua nama tersebut adalah satu orang yang 

bernama ‘Ubaid bin Wahb al-Asy‘ari>, terkenal dengan 

kunniyah Abu> ‘A<mir, bapaknya ‘A<mir bin Abi> ‘A<mir al-

Asy‘ari>, ia bukan paman Abu> Mu>sa> al-Asy‘ri> yang mati syahid 

                                                             
38

‘Abd Alla>h bin Muh}ammad bin ‘Abd al-‘Azi>z al-Baghawi>, Mu‘jam al-S{ah}a>bah, Juz V 

(Kuwait: Maktabah Da>r al-Baya>n, 2000), h 114. 
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ketika perang H{unain.
39

 Dua nama untuk satu orang ini sesuai 

dengan nama murid yang dimilikinya bernama ‘Abd al-Rah}ma>n 

bin Ghanm dan ditulis oleh al-Bukha>ri> sebagai hadis mu‘allaq 

tentang hadi>s\ al-‘a>zifah.40
 Kitab-kitab rija>l tidak menjelaskan 

secara detail tentang Abu> ‘A<mir atau Abu> Ma>lik al-Asy‘ari> ini, 

keterangan yang bisa didapat hanya ragam nama yang 

dimilikinya. 

Berikutnya sahabat yang meriwayatkan hadis larangan 

musik di Kita>b Sunan al-Tirmiz\i> ialah ‘Imra>n bin H{us}ain, ia 

mempunyai nama lengkap ‘Imra>n bin H{us}ain bin ‘Ubaid bin 

Khalf bin ‘Abd Nahm bin H{uz\aifah bin Jahmah bin Gha>d}irah 

bin Khusyainah bin Ka‘ab bin ‘Amr bin Khuza>‘ah, ia 

mempunyai kunniyah Abu> Nujaid, ia meriwayatkan beberapa 

hadis dari Nabi saw., keislamannya dimulai dalam tahun 

khaibar, ia juga ikut dalam beberapa peperangan, ia yang 

memegang panji/bendera Khuza>‘ah ketika fath} al-makkah.41
 

‘Imra>n bin H{us}ain diutus ke Bas}rah oleh ‘Umar bin al-Khat}t}a>b 

ketika di pemerintahannya untuk mengajarkan ilmu agama dan 

akhirnya meninggal di sana, ia seorang yang berambut dan 

berjenggot putih, jauh dari fitnah dan orang yang muja>b al-

da‘wah, ia pernah memakai pakaian yang bertenunkan sutra, ia 

meninggal pada tahun 53 atau 52 Hijriah.
42

 Membaca 

biografinya ‘Imra>n bin H{us}ain adalah seorang yang teguh 

dalam beragama dan setia kepada Rasulullah saw. 

Dalam Kita>b Kita>b al-Mu‘jam al-Kabi>r li al-T{abra>ni>, 

sahabat yang menceritakan hadis tentang larangan musik ialah 

Sahl bin Sa‘ad, ia mempunyai nama lengkap Sahl bin Sa‘ad bin 

Ma>lik bin Kha>lid bin S|a‘labah bin H{a>ris\ah bin ‘Amr bin al-

Khazra>j bin Sa>‘adah bin Ka‘ab bin al-Khazraj al-Sa>‘idi>, ia 

memiliki kunniyah Abu> al-‘Abba>s, ada juga yang memanggil 

dengan Abu> Yah}ya>, ia berumur 15 tahun ketika Nabi saw. 

wafat, ia sendiri meninggal dalam usia 88 tahun (ada yang 

                                                             
39

Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-
S{ah}a>bah, Juz IV (Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1415 H), h 349. 
40Ibid, Juz VII, h 210. 
41Ibid, Juz IV, h 585. 
42

Ah}mad bin ‘Abd Alla>h bin Ah}mad bin Ish}a>q bin Mu>sa> bin Mihra>n al-As}baha>ni>, Ma‘rifah 
al-S{ah}a>bah, Juz IV (Riya>d}: Da>r al-Wat}n, 1998), h 2108. 
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mengatakan di usia 91 tahun) di Madinah, ia merupakan 

sahabat terakhir yang meninggal di Madinah, awalnya ia 

mempunyai nama H{azn, kemudian Nabi saw. menggantinya 

dengan Sahl.
43

 Sahl bin Sa‘ad termasuk sahabat yang 

termashur. 

Selanjutnya di Kita>b Musnad Ah}mad bin H{anbal dan Kita>b 

Sunan Ibn Ma>jah, sahabat yang meriwayatkan hadis tentang 

larangan musik ialah Ibn ‘Umar.  Nama lengkapnya adalah 

‘Abd Alla>h bin ‘Umar bin al-Khat}t}a>b bin Nufail al-Qurasyi> al-

‘Adawi>, ia dilahirkan ditahun ketiga terangkatnya Muh}ammad 

saw. sebagai Nabi, ketika hijrah ke Madinah ia berusia 13 

tahun, ia masuk Islam bersamaan dengan bapaknya, pada waktu 

itu ia belum ba>ligh, ia meninggal di usia 84 tahun, ia orang 

yang sholeh, setia kepada Nabi dan termasuk sahabat yang 

banyak meriwayatkan hadis.
44

 Tidak diragukan lagi kesaksian 

Ibn ‘Umar ini karena kemasyhurannya. 

b) Sahabat yang meriwayatkan hadis pembolehan musik 

Sepuluh hadis yang redaksinya membolehkan memainkan 

musik, diriwayatkan oleh para sahabat sebagai berikut: empat 

redaksi yang terdapat di Kita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri> diriwayatkan 

oleh sahabat al-Rubayyi‘ bin Mu‘awwiz\, Abu> Mu>sa>, dan dua 

redaksi hadis oleh ‘A<isyah. Tiga redaksi hadis dalam Kita>b 

S{ah}i>h} Muslim diriwayatkan oleh sahabat ‘A<isyah, bapaknya 

‘Abd Alla>h dan Abu> Mu>sa>. Dalam Kita>b Sunan al-Tirmiz\i> oleh 

Abu> Buraidah, di Kita>b Sunan Ibn Ma>jah oleh Anas bin Ma>lik 

dan di Kita>b Musnad Ah}mad bin H{anbal oleh ‘A<isyah. 

Salah satu sahabat yang menerima hadis diperbolehkannya 

memainkan musik adalah Rubayyi‘ bin Mu‘awwiz\ yang 

terdapat dalam Kita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, ia mempunyai nama 

lengkap Rubayyi‘ bin Mu‘awwiz\ bin ‘Afra>’ bin H{aza>m bin 

Junda>b al-Ans{a>riyyah, ia pernah ikut dalam beberapa 

peperangan dengan Nabi saw. dengan tugas mengobati prajurit 

                                                             
43Ibid, Juz III, h 1312. 
44

Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-
S{ah}a>bah, Juz IV (Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1415 H), h 156. 
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yang terlukan dan mengurus prajurit yang meninggal.
45

 Ia 

adalah al-Najja>riyah, yakni salah seorang dari kelompok Bani> 

‘Adi> bin al-Najja>r, ia juga salah satu sahabat yang berbaiat 

kepada Nabi Muh}ammad saw. di bawah pohon, suaminya 

bernama Iya>s bin al-Baki>r al-Lais\i>.
46

 Dalam kitab ini juga 

disebutkan bahwa Rubayyi‘ bin Mu‘awwiz memang 

meriwayatkan hadis yang ada dalam Kita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. 

Sahabat lain yang meriwayatkan hadis yang terkait dengan 

musik ialah Abu> Mu>sa>, ia mempunyai nama lengkap ‘Abd 

Alla>h bin Qais bin Sa>lim bin H{ad}a>r bin H{arb bin ‘A<mir al-

Asy‘ari>, ia terkenal dengan sebutan Abu> Mu>sa>, ia termasuk 

kelompok pertama yang masuk Islam kemudian ikut hijrah ke 

Habsyah, ia meninggal dalam usia 44/50/52 tahun di Kufah, 

sumber lain di Mekkah, ia diberitakan sebagai sahabat yang 

memiliki suara paling bagus di antara sahabat yang lain ketika 

membaca al-Qur’an.
47

 Suaranya yang indah mendapat pujian 

dari Nabi saw. sebagaimana dalam hadis di Kita>b S{ah}i>h} al-

Bukha>ri>, dan juga tercatat dalam kitab ini. 

Kesaksian yang sama tentang pujian Nabi saw. terhadap 

Abu> Mu>sa> juga disaksikan oleh bapaknya ‘Abd Alla>h yang 

terdapat dalam Kita>b S{ah}i>h} Muslim, ia bernama lengkap 

Buraidah bin al-H{as}i>b  bin ‘Abd Alla>h bin al-H{a>ris\ bin al-A‘raj 

bin Sa‘ad bin Razza>h} bin ‘Addi> bin Sahm bin Ma>zin bin al-

H{a>ris\ bin Sala>ma>n bin Aslam bi Afs}a> al-Aslami>, ia masuk Islam 

setelah terjadinya perang Badar, ia disebutkan pernah 

mengikuti peperangan dengan Nabi saw. sebanyak sepuluh kali, 

ia tinggal di Bas}rah ketika fath} makkah dan meninggal di usia 

63 tahun.
48

 Redaksi hadisnya senada dengan yang diriwayatkan 

oleh Abu> Mu>sa>. 

                                                             
45

Ah}mad bin ‘Abd Alla>h bin Ah}mad bin Ish}a>q bin Mu>sa> bin Mihra>n al-As}baha>ni>, Ma‘rifah 
al-S{ah}a>bah, Juz VI (Riya>d}: Da>r al-Wat}n, 1998), h 3332. 
46

Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-
S{ah}a>bah, Juz VIII (Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1415 H), h 132. 
47

Yu>suf bin ‘Abd Alla>h bin Muh}ammad bin ‘Abd al-Bar bin ‘A<s}im al-Qurt}ubi>, al-Isti>‘a>b fi> 
Ma‘rifah al-S{ah}a>bah, Juz III (Bairut: Da>r al-Jail, 1992), h 981. 
48

Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-
S{ah}a>bah, Juz I (Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1415 H), h 418. 
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Selanjutnya hadis yang ada dalam Kita>b Sunan Ibn Ma>jah 

diriwayatkan oleh Anas bin Ma>lik. Ia mempunyai nama 

lengkap Anas bin Ma>lik bin al-Nad}ar bin D{amd}am bin Zaid bin 

H{ara>m bin Jundab bin ‘A<mir bin Ghanam bin ‘Adi> bin al-

Najja>r, ia adalah pembantu (al-kha>dim) Nabi saw. Ia tinggal di 

Madinah, kemudian ke Bas}rah, pernah juga ke Syam dan 

kembali lagi ke Bas}rah dan meniggal di sana.
49

 Sebagai seorang 

pembantu Nabi saw. tentu ia sangat dekat sekali dalam 

kesehariannya dengan Rasulullah saw. 

Berikutnya, salah satu sahabat yang meriwayatkan 

kebolehan memainkan musik adalah ‘A<isyah binti Abi> Bakar, 

ia merupakan istri tercinta Nabi Muh}ammad saw. mengenai 

keutamaannya sudah sangat terkenal baik dari sisi kecerdasan 

dan lain sebagainya. Tidak jarang, untuk menerangkan hal-hal 

yang berkaitan dengan urusan kewanitaan, ‘A<isyah menjadi 

rujukan sahabat-sahabat perempuan pada waktu itu. 

Jika membaca dua kubu kelompok sahabat dalam 

meriwayatkan hadis yang berkaitan dengan musik, maka 

pembacaan terhadap latar belakangnya akan membantu 

memahami redaksi hadis yang diriwayatkannya (hadis tentang 

musik tersebut). Pembacaan terhadap sahabat ini tidak 

dimaksudkan untuk menilai mana yang lebih terpercaya, lebih 

kualifikatif antara satu dengan yang lain, tetapi bertujuan 

untuk menemukan korelasi antara sahabat dan hadis yang 

diriwayatkannya. 

Analisa tentang korelasi antara sahabat dan hadis yang 

diriwayatkannya ini, akan dibahas dengan menganalisa redaksi 

hadis itu sendiri. Bagian ini hanya sebagai data latar belakang 

periwayat hadis di tingkatan sahabat, yang mempunyai tingkat 

korelasi yang cukup tinggi. 

3. Tadabbur Hadis tentang Musik 

Musik merupakan bagian seni yang disukai oleh banyak anak 

manusia. Sebelum Islam datang, musik sudah menjadi kegemaran dan 

kekaguman pendengarnya. Hal ini, dibuktikan dengan salah satu hadis 

                                                             
49

‘Abd Alla>h bin Muh}ammad bin ‘Abd al-‘Azi>z al-Baghawi>, Mu‘jam al-S{ah}a>bah, Juz I 

(Kuwait: Maktabah Da>r al-Baya>n, 2000), h 43. 
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yang dicantumkan dalam tulisan ini. Kegemaran yang dilarang oleh 

agama, tentu akan menjadi ujian besar bagi yang mencenderunginya. 

a. Validitas Keshahihan Hadis tentang Musik 

Penggunaan hadis sebagai dalil dalam menetepkan hukum dalam 

agama Islam, status keshahihan menempati peringkat pertama yang 

harus diketahui dan yakini terlebih dahulu. Jika sebuah hadis tidak 

memenuhi kriteria syarat keshahihannya, maka hadis tersebut tidak 

bisa dijadikan sebagai dasar penetapan sebuah hukum. 

Hadis tentang larangan musik dalam Kita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 

yang menyatakan bahwa akan ada suatu kaum dari ummatnya yang 

menganggap halal musik, dinilai sebagai hadis mu‘allaq.50
 Status 

mu‘allaq hadis ini yang dinukil oleh al-Bukha>ri, bukan berarti terjadi 

adanya keterputusan sanad yang mutlaq, atau terjadi tadli>s. Ke-

mu‘allaq-an isnad hadis ini adalah tidak bertemu secara langsung 

antara al-Bukha>ri> dengan Hisya>m bin ‘Amma>r.
51

 

Ibn H{ajar ketika menjelaskan tentang status hadis ini 

menyatakan bahwa terjadi ta‘li>q dalam mata rantai sanadnya. 

Namun, ta‘li>q dalam Kita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri> tidak menggugurkan 

status keshahihan hadis yang dikumpulkan dalam kitabnya tersebut 

dikarenakan adanya keterangan yang begitu jelas dalam sanad 

tersebut, baik dari jalur sanad itu sendiri dan dari jalur lain.
52

 

Keterangan tentang ketersambungan sanad dari jalur lain bisa dilihat 

dalam Kita>b Taghli>q al-Ta‘li>q karangan Ibnu H{ajar. Dengan 

demikian, maka hadis tentang larangan musik dalam Kita>b S{ah}i>h} al-

Bukha>ri> ini tidak diragukan lagi status keshihahannya.
53

 

Sedangkan hadis yang membolehkan musik, tidak ada keraguan 

dengan status keshahihannya. Tidak adanya keraguan terhadap hadis-

                                                             
50H{adi>s\mu’allaq adalah hadits yang gugur perawinya, baik seorang, dua orang, dan atau 

semuanya pada awal sanad secara berturutan. 
51

Dalam mata rantai sanad di hadis lain dalam kitab S{ah}i>h}-nya, al-Bukha>ri> meriwayatkan 

hadis dari Hisya>m bin ‘Amma>r menggunakan s}i>ghat ‘h}addas\ana>dan h}addas\ani>’. Dalam 

hadis tentang musik ini al-Bukha>ri> menggunakan s}i>ghat qa>la yang menunjukkan bahwa 

terjadi ta‘li>q antara al-Bukha>ri dan Hisya>m bin ‘Amma>r. 
52

Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz I (Bairut: 

Da>r al-Ma‘rifah, 1379 H), h 449. 
53

Hadis lain terdapat dalam kitab hadis yang berbeda, yang juga dijadikan dalil larangan 

musik merupakan data pendukung. Dalam tulisan ini tidak dilakukan penelusuran mengenai 

status keshahihannya. Namun, banyak ulama’ menetapkan status hadis yang membicarakan 

tentang kesan terlarangnya musik tersebut berstatus shahih.  



Amir Mahmud :: 273 
 

 

Jurnal MAFHUM .:: Ilmu al-Qur’an dan Tafsir ::. 

Volume 2 Nomor 2, November 2017 

hadis tersebut, setidaknya karena ditulis dalam dua kitab sumber 

hadis rujukan yang disepakati keshahihan kumpulan hadis di 

dalamnya oleh mayoritas ulama’, dua kitab tersebut adalah S{ah}i>h} al-

Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim. 

b. Dalil lain yang saling Terkait dengan Hadis tentang Musik 

Musik, menjadi perdebatan di kalangan orang Islam, sebagian 

melarang dan sebagian lagi membolehkan, baik memainkan maupun 

mendengarkannya, atau apapun yang masih berhubungan dengannya. 

Hadis dalam Kita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, menjadi acuan utama tentang 

keharaman musik. 

1) Argumentasi Penguat Larangan Musik 

Jika melihat status keshahihan hadis yang menyinggung 

tentang musik, secara kaidah keshahihan hadis sudah bisa 

dikatakan sebagai hadis yang shahih. Itu artinya, hadis ini sudah 

bisa dijadikan dasar hukum untuk melarang menikmati musik. 

Golongan yang menetapkan bahwa musik merupakan perkara 

yang haram, menguatkan argumentasinya dengan tafsir ayat-ayat 

al-Qur’an.
54

 Beberapa tafsir yang melarang musik tersebut 

berdasarkan ayat  dalam al-Qur’an sebagai berikut: 

ذوَىوَ  ىمُزمُ دًا أمُ لوَئهِكوَ لوَهمُ بْ  وَذوَاوٌ  ووَ البْحوَدهِيثهِ لهِيمُ هِحمَّ  وَ بْ  وَبهِيحهِ اللمَّوهِ  هِغوَيبْرهِ  هِلبْ رٍ  وَي وَتمَّخهِ توَرهِ  لوَهبْ  وَمهِ وَ النمَّ سهِ موَ بْ يوَ بْ
 ممُههِي ٌ 

Artinya: Dan (ada juga) sebagian manusia yang membeli 

(dengan harta, waktu dan bahkan hayatnya) ucapan yang 

melengahkan untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah 

(tuntunan al-Qur’an) tanpa pengetahuan dan menjadikannya 

(bahan) olok-olokan. Mereka itulah yang bagi mereka, azab yang 

menghinakan (Lukman: 6).
55

 

Menurut Ibn Mas‘u>d dan Ibn ‘Abba>s,  ِووَ البْحوَدهِيثه  البْغهِنوَ ءمُ  berarti لوَهبْ
(nyanyian, lagu).

56
 Bahkan Ibn Mas‘u>d sampai bersumpah dengan 

kalimat  َهِ للمَّوهِ المَّذهِ  لاوَ إهِلوَووَ إهِلامَّ ىمُوو sebanyak tiga kali untuk meyakinkan 

bahwa yang dimaksud dengan  ِووَ البْحوَدهِيثه  Ibn ‘Umar juga .البْغهِنوَ ء adalah لوَهبْ

                                                             
54

Dalam hal ini tidak bisa dikatakan sebagai dalil ayat-ayat al-Qur’an karena tidak ada satu 

pun ayat yang secara eksplisit tidak menyatakan dengan jelas kata musik. 
55

M. Quraish Shihab, Al-Qur’an & Maknanya (Tangerang: Lentera hati, 2013), h 411. 
56

Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Bakar al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ al-Ah}ka>m al-Qur’an, Juz XIV 

(Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 1964), h 51. 
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berpendapat yang sama dengan Ibn Mas‘u>d dalam menafsirkan 

ayat ini, khususnya pada kata  ِووَ البْحوَدهِيثه .لوَهبْ
57

Pendapat Ibn ‘Umar ini 

relevan dengan hadis yang diriwayatkannya dalam Kita>b Musnad 

Ah}mad bin H{anbal dan Kita>b Sunan Ibn Ma>jah. 

Ayat lain dalam al-Qur’an yang penafsirannya membias 

terhadap musik adalah ayat ke 64 surat al-Isra>’; 

وَ بْلاوَ هِ  وَمبْووَالهِ  وَاابْ همُ بْ  هِ  اابْ لهِكوَ  وَ وَ اهِكبْ لهِببْ  وَلوَيبْههِ بْ  هِخوَيبْلهِكوَ  وَاوَجهِ تهِكوَ  وَأوَجبْ ن بْهمُ بْ  هِ وَوبْ توَطوَ بْ وَ مهِ ت وَفبْزهِزبْ موَ هِ ا بْ  وَا بْ
ىمُ بْ  وَموَ  يوَ هِدمُىمُ مُ ال مَّيبْطوَ نمُ إهِلامَّ  مُرمُ ادًا   وَ هِدبْ

Artinya: Dan doronglah siapa yang engkau (Iblis) sanggup 

(mendorongnya) di antara mereka dengan suaramu (ajakanmu 

yang menggiurkan) dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan 

berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki (yakni kerahkanlah 

semua kekuatanmu) dan berserikatlah dengan mereka pada harta 

dan anak-anak (mereka) dan beri janjilah mereka (dengan janji-

janji kosong). Dan tidak ada yang dijanjikan (oleh) setan kepada 

mereka melainkan tipuan (belaka).
58

 

Kata  َتهِكو -menurut Muja>hid adalah nyanyian, maza>mi>r dan al  هِ وَوبْ

lahw, sedangkan menurut al-D{ah}a>k adalah suara mizma>r.
59

 

Pendapat para tokoh ini mengarah pada satu objek, yakni musik. 

Muja>hid juga menafsirkan nyanyian atas kata  dalam surat al-

Furqa>n ayat 72;
60

 

  وَالمَّذهِي وَ لاوَ يوَ بْهوَدمُ نوَ الزيُّ اوَ  وَإهِ ا موَريُّ ا  هِ للمَّغبْوهِ موَريُّ ا كهِرام دً 

Artinya: Dan orang-orang yang tidak bersaksi palsu, dan apabila 

mereka melewati (atau bertemu dengan orang-orang yang 

melakukan) perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, 

mereka melewatinya (saja tanpa menanggapi) dengan 

menjaga kehormatan.
61

 

                                                             
57Ibid. 
58

M. Quraish Shihab,  Al-Qur’an & Maknanya (Tangerang: Lentera hati, 2013), h 288. 
59

Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Bakar al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ al-Ah}ka>m al-Qur’an, Juz X 

(Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 1964), h 288. 
60

Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Bakar al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ al-Ah}ka>m al-Qur’an, Juz XIII 

(Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 1964), h 80. 
61

M. Quraish Shihab,  Al-Qur’an & Maknanya (Tangerang: Lentera hati, 2013), h 366. 
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Hal senada juga penafsiran Ibn ‘Abba>s melalui riwayat 

‘Ikrimah dengan nyanyian dalam menafsirkan kata sa>midu>n di 

surat al-Najm ayat ke 59-61;
62

 

ا البْحوَدهِيثهِ ت وَ بْ وَبمُونوَ    وَأوَن بْتمُ بْ   مهِدمُ نوَ ,  وَتوَ بْحوَلمُونوَ  وَلا ت وَببْلمُونوَ ,أوَ وَ هِ بْ ىذوَ

Artinya: Maka, apakah kamu (kaum musyrik), terhadap 

pemberitaan (tentang kiamat) ini terus menerus merasa heran?. 

Dan kamu (selalu) tertawa dan tidak menangis (seperti orang-

orang yang percaya)?. Sedangkan kamu lengah.
63

 

Kelompok yang berpendapat bahwa musik merupakan sesuatu 

yang dilarang juga menyandarkan pada pendapat para Imam 

Madzhab. Empat Imam Madzhab sepakat bahwa musik 

merupakan sesuatu yang dilarang dalam agama Islam. 

Terlepas dari pendapat ulama’, kesimpulan hukum tentang 

musik akan dibahas langsung melalui pendekatan teks yang 

dianggap sebagai dalil pengharaman menikmati musik, baik 

memainkan atau mendengarkan serta hal-hal yang berkaitan 

dengannya dalam bagian terakhir pembahasan tulisan ini. 

2) Argumentasi Kebolehan Musik 

Dalam Us}u>l al-Fiqh terdapat kaidah yang disepakati oleh 

mayoritas ulama>’ ketika menetapkan hukum yang tidak ada dasar 

keharamannya secara jelas dalam syariat (al-Qur’an dan Hadis). 

Kaidah tersebut adalah ة إهِلامَّ موَ  ح ره ال مَّربْا يوَ ء أوَن مَّهوَ   ل  الْبْهِ وَ حوَ وَ بْ .أوَن ااوَصبْح  هِ  اابْ
64

 

Dalam konteks ini, dalam al-Qur’an dan hadis tidak ada 

pernyataan secara tegas bahwa musik merupakan perkara yang 

diharamkan. Jika demikian, berlakunya kaidah ini mempunyai arti 

bahwa musik, baik memainkan, mendengarkan dan apapun yang 

berkaitan dengannya adalah sesuatu yang diperbolehkan dalam 

agama Islam. 

Beberapa ayat al-Qur’an, yang penafsirannya mengarah pada 

pembolehan terhadap musik terdapat dalam beberapa surat 

sebagai berikut; 
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Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Bakar al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ al-Ah}ka>m al-Qur’an, Juz XVII 

(Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 1964), h 121. 
63

M. Quraish Shihab,  Al-Qur’an & Maknanya (Tangerang: Lentera hati, 2013), h 528. 
64

‘Abd al-Mulk bin ‘Abd Alla>h bin Yu>suf bin Muh}ammad al-Juwaini>, al-Waraqa>t (t.t: t.p, 

t.th), h 17. 
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 32:  وا  اا راف .1
روَجوَ لهِ هِب  هِههِ  وَالطمَّييِّب تهِ مهِ وَ الريِّزبْقهِ  مُحبْ ىهِ وَ لهِلمَّذهِي وَ  موَنمُوا  هِ  البْحوَي  هِ   مُحبْ موَ بْ حوَرمَّموَ زهِينوَةوَ اللمَّوهِ المَّتهِ  أوَخبْ

مرٍ ي وَ بْلوَ مُونوَ  ي تهِ لهِ وَوبْ موَ البْ هِي موَةهِ كوَذلهِكوَ ن مُفوَ يِّحمُ اابْ نبْي  خ لهِ وَةدً ي وَوبْ  الديُّ
Artinya: Katakanlah (Nabi Muh}ammad saw.): ‚Siapakah 

yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah Dia 

keluarkan untuk para hamba-Nya dan (siapa pula yang 

mengharamkan) yang baik-baik dari rezeki?‛ Katakanlah: ‚Ia 

adalah untuk orang-orang yang beriman (dan juga yang tidak 

beriman) di kehidupan dunia, (tetapi ia akan menjadi) khusus 

(untuk mereka yang beriman saja) pada Hari Kiamat.‛ 

Demikianlah Kami menjelaskan secara rinci ayat-ayat 

(ketetapan-ketetapan hukum atau bukti-bukti kekuasaan 

Kami) kepada kaum yang mengetahui.
65

 

 13:  وا  ال  ثية .2
مرٍ ي وَت وَفوَلمَّرمُ نوَ  يوَ ترٍ لهِ وَوبْ نبْومُ إهِنمَّ  هِ   وَلهِكوَ اوَ وَابْ هِ جوَ هِي دً  مهِ   وَ وَخمَّروَ لوَلمُ بْ موَ   هِ  السمَّ وَ  وَاتهِ  وَموَ   هِ  اابْ

Artinya: Dan Dia telah menundukkan untuk kamu apa 

yang di langit dan apa yang di bumi; semuanya (sebagai 

rahmat yang bersumber) dari-Nya. sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (keesaan dan 

kekuasaan Allah swt.) bagi kaum yang berfikir.
66

 

 119:  وا  اان  م .3
ووَائهِههِ بْ  هِغوَيبْرهِ  هِلبْ رٍ إهِنمَّ  ... ليُّونوَ  هِأوَىبْ  وَ وَدبْ  وَ مَّحوَ لوَلمُ بْ موَ  حوَرمَّموَ  وَلوَيبْلمُ بْ إهِلامَّ موَ  اابْطمُرهِابْتمُ بْ إهِلوَيبْوهِ  وَإهِنمَّ كوَثهِيردًا لوَيمُ هِ

 اوَ مَّكوَ ىمُووَ أوَ بْلوَ مُ  هِ لبْ مُ بْتوَدهِي وَ 
Artinya: ... padahal sungguh Dia telah menjelaskan secara 

rinci kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atas kamu, 

kecuali apa yang terpaksa kamu makan. Dan sesungguhnya 

banyak (manusia) benar-benar (sesat dan hendak) 

menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa 

pengetahuan. Sesungguhnya Tuhan Pemelihara kamu, Dia-lah 

yang lebih mengetahui orang-orang yang melampaui batas.
67 

 87:  وا  ال  ئد  .4
بيُّ البْ مُ بْتوَدهِي وَ   يوَ  أوَي يُّهوَ  المَّذهِي وَ  موَنمُوا لاوَ تمُحوَريِّممُوا طوَييِّبوَ تهِ موَ  أوَحوَحمَّ اللمَّومُ لوَلمُ بْ  وَلاوَ ت وَ بْتوَدمُ ا إهِنمَّ اللمَّووَ لاوَ يمُحهِ
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M. Quraish Shihab,  Al-Qur’an & Maknanya (Tangerang: Lentera hati, 2013), h 154. 
66Ibid, h 499. 
67Ibid, h 143. 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman! Jangan-lah kamu 

haramkan apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, 

dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang melampau batas.
68 

Berpegangan pada ayat-ayat alam al-Qur’an ini maka apapun 

yang berupa kenikmatan di dunia merupakan rezeki yang 

datangnya dari Allah swt. Jika tidak ada larangan dari Allah swt. 

dan Rasul-Nya saw. maka rezeki tersebut sebuah karunia yang 

boleh dinikmati oleh manusia di dunia ini. Dengan catatan, setiap 

manusia harus selalu ingat dengan peringatan yang Allah swt. 

sampaikan dalam surat al-An‘a>m ayat 119 dan surat al-Ma>’idah 

ayat 87, yakni tidak berlebih-lebihan dalam menikmati karunia 

Allah swt. (yang dibolehkan) di dunia ini hingga melebihi batas.  

c. Makna Holistik Hadis tentang Musik 

Musik adalah suara yang disusun sedemikian rupa sehingga 

mengandung irama, lagu, dan keharmonisan terutama dari suara yang 

dihasilkan dari alat-alat yang dapat menghasilkan irama. Alat-alat 

penghasil musik tidak terbatas pada satu atau dua jenis, apa saja yang 

bisa menghasilkan suara, dengan paduan yang kompak sehingga 

membentuk sebuah irama indah, maka itu pun juga dinamakan 

musik. 

Dalam kitab-kitab fiqih, seruling dan lonceng dinyatakan sebagai 

alat musik yang hukumnya haram. Pengharaman terhadap dua alat 

tersebut karena ada hadis dari Nabi Muh}ammad saw: 

ثن   وَبهِيب      ر الب ل ،  وَ لوَ  ثن  أوَ مُو  وَ صهِ ، حوَدمَّ ، حوَدمَّ رمُ   بْ مُ  وَلهِ يٍّ ثوَن   وَ بْ :  وَ هِ بْ مُ أوَنوَسوَ  بْ وَ موَ لهِكرٍ ي وَ مُولمُ : حوَدمَّ
مزم ا  ند ن  ة  انة  ند : صوت ن مل ون ن    الدني   ااخر :  وَ لوَ اوَ مُول ااهِ صوَلمَّ  اا  وَلوَيو  وَ وَلمَّ 

 م يبة

Artinya: telah menceritakan kepada kami ‘Amr bin ‘Ali>, telah 

menceritakan kepada kami Abu> ‘A<s}im, telah menceritakan kepada 

kami Syabi>b bin Basy al-Bajali>, ia berkata bahwa ia saya pernah 

mendengar Anas bin Ma>lik berkata bahwa Rasulullah saw. telah 

bersabda; Dua jenis suara yang dilaknat di dunia dan di akhirat, yaitu 

                                                             
68Ibid, h 121. 
69

Ah}mad bin ‘Amr bin ‘Abd al-Kha>liq bin Khala>d al-Bazza>r, Musnad al-Bazza>r, Juz XIV 

(Madi>nah: Maktabah al-‘Ulu>m wa al-H{ikmah, 2009), 62. Dalam kitab ini diterangkan 

bahwa status hadis ini adalah h}asan. 



278 :: Musik; antara Halal dan Haram (Kajian Ma‘ani al-Hadis) 

 

Jurnal MAFHUM .:: Ilmu al-Qur’an dan Tafsir ::. 

Volume 2 Nomor 2, November 2017 

suara seruling ketika ada kenikmatan dan suara tangisan ketika 

musibah 

Sedangkan dalil yang digunakan untuk keharaman lonceng 

terdapat dalam Kita>b S{ah}i>h} Muslim; 

يبْحٌ،  وَ بْ أوَ هِيوهِ،  وَ بْ  ث وَنوَ   مُهوَ ، حوَدمَّ رٌ ي وَ بْنهِ  ا بْ وَ ممُفوَ مَّحرٍ ث وَنوَ   هِ بْ دوَاهِ يُّ، حوَدمَّ ث وَنوَ  أوَ مُو كوَ مهِحرٍ  مُ وَيبْحمُ  بْ مُ حمُسوَيبْ رٍ البْ وَحبْ حوَدمَّ
لبْبٌ  وَلاوَ جوَروَسٌ : أوَ هِ  ىمُروَي بْروَ وَ، أوَنمَّ اوَ مُولوَ ااهِ صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ  وَ لوَ  ةمُ امُ  بْ وَةدً  هِيهوَ  كوَ ئهِلوَ  لاوَ توَ بْحوَبمُ البْ وَ وَ

Artinya: telah menceritakan kepada kami Abu>mFud}ail bin 

H{usain al-Jah}dari>, telah menceritakan kepada kami Bisyr, yakni Ibn 

Mufad}d}al,  telah menceritakan kepada kami Suhail, dari bapaknya, 

dari Abi> Hurairah sesungguhnya Rasulullah saw bersabda; Para 

malaikat tidak akan menemani seseorang dengan akrab yang di 

dalamnya ada anjing dan lonceng. 

Kedua hadis ini tidak tepat jika dijadikan dalil pengharaman 

terhadap alat musik yang berupa seruling dan lonceng. Nabi 

Muh}ammad saw. dengan dua sabdanya tersebut hanya menyatakan 

bahwa suara seruling terlaknat di dunia dan akhirat, di hadis kedua 

Malaikat tidak menemani secara akrab penghuni sebuah yang di 

dalamnya terdapat lonceng. 

Dalam redaksi di dua hadis tersebut, tidak dinyatakan secara 

tegas oleh Nabi saw. bahwa seruling dan lonceng merupakan alat 

atau bunyi-bunyian yang haram dalam memainkan dan 

mendengarkannya. Di samping itu, kesan ketidaksukaan Nabi saw. 

terhadap dua benda tersebut apakah karena dzat bendanya atau hal 

lain yang melatarbelakangi. Sebab jika dinalar dengan logika, secara 

substantif adakah perbedaan antara seruling, lonceng dan benda lain 

yang bisa menimbulkan bunyi-bunyian yang jika dirangkai akan 

menghasilkan irama yang indah. 

Menyangkut hal ini tentu diperlukan kajian khusus untuk 

mengungkap latar belakang seruling dan lonceng di masa Nabi saw. 

sehingga beliu begitu membedakan dengan bunyi-bunyian yang 

dihasilkan oleh alat musik yang lain. Pembicaraan singkat tentang 

seruling dan lonceng di atas, sengaja disinggung karena erat 

kaitannya dengan hadis dalam Kita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri> yang dijadikan 

dalil keharaman musik. 
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Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Juz III (Bairut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-

‘Arabi>, t.th), h 1672. 
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Menurut Quraish Shihab, hukum yang bisa dipastikan 

ketetapannya adalah hukum yang lahir dari banyak argumentasi 

sehingga bisa dikatakan bahwa hukum tersebut pasti demikian.
71

 

Misalnya pernyataan Allah swt. dalam al-Qur’an  َأوَ هِي مُوا ال مَّ وَ و, perintah 

sholat ini bisa jadi diartikan bukan wajib. Tetapi, setelah melihat 

kalimat ini disebut berulang-ulang di surat dan ayat yang lain, 

ditambah Nabi saw. tidak pernah meninggalkan sekali pun dan 

mengancam ummatnya yang meninggalkan sholat dengan beberapa 

ancaman yang beraneka ragam, maka dipastikan bahwa 

melaksanakan sholat hukumnya wajib. Pernyataan ini bisa dijadikan 

ukuran untuk menilai dan menetapkan sebuah hukum atas perbuatan 

tertentu. 

Ketika menetapkan hukum musik, dengan menggunakan hadis 

Nabi saw. sebagai argumentasi, maka melihat secara konfrehensif, 

menyangkut keterulangan hadis tersebut disabdakan, ancaman bagi 

orang-orang yang menggunakannya serta dalil dalam al-Qur’an, 

diperlukan untuk mengambil sebuah kesimpulan. Sehingga 

kesimpulan yang dihasilkan dengan pertimbangan tersebut 

mengandung dugaan yang kuat terkait dengan kebenarannya. 

Sabda Nabi Muh}ammad saw. tentang musik yang oleh sebagian 

orang ditetapkan haram dengan berdalih dengan hadis dalam Kita>b 

S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, bukan saja tidak mengandung keterulangan redaksi 

dan banyaknya argumentasi yang melingkupinya. Tetapi terdapat 

hadis lain yang jumlahnya lebih banyak, membolehkan memainkan 

musik. Dengan demikian, penyimpulan bahwa musik adalah perkara 

yang haram tidak serta merta mendapat pembenaran. 

 Secara tekstual, pengharaman terhadap musik lahir dari kata 

ليُّونوَ  توَحهِ  ,Kata ini berarti golongan yang menganggap halal. Logikanya .يوَسبْ

jika ada anggapan halal sebuah perkara, berarti keadaan sebelum 

kehalalannya tersebut adalah haram. Ramalan Nabi saw. terhadap 

kejadian yang menimpa pada umatnya di masa depan kehidupan 

beliau yang menganggap musik halal, memberi petunjuk bahwa 

musik pada masa Nabi Muh}ammad saw. adalah perkara yang haram. 
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Pernyataan ini dikutip dari sebuah dialog Quraish Shihab dalam sebuah station televisi. 
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Namun, argumentasi ini tidak mempunyai landasan yang kuat 

disebabkan beberapa hal; 

1) Hadis ini berstatus S{ah}i>h} tetapi tidak S{ari>h}. Ketidak-s}ari>h}-annya 

disebabkan hadis ini berstatus mu‘allaq, walaupun ada jalur lain 

yang dibuktikan oleh Ibn H{ajar untuk ke-muttas}il-annya dalam 

taghli>q al-ta‘li>q. 

2) Terdapat keraguan terhadap teks hadis, karena dalam Kita>b 

Sunan Abu> Da>ud kata al-khamr dan al-Ma‘a>zif tidak disebutkan; 

ررٍ،  وَ بْ  وَببْدهِ الرمَّحبْ وَ هِ  بْ هِ يوَزهِيدوَ  بْ هِ جوَ  هِررٍ،  وَ لوَ  ث وَنوَ   هِ بْرمُ  بْ مُ  وَلبْ دوَ وَ، حوَدمَّ ث وَنوَ   وَببْدمُ البْووَىمَّ وهِ  بْ مُ نوَ بْ ث وَنوَ  : حوَدمَّ حوَدمَّ
،  وَ لوَ  ،  وَ لوَ :  وَطهِيمَّةمُ  بْ مُ   وَيبْسرٍ وَ بْ وَرهِ مَّ ، :  وَ هِ بْ مُ  وَببْدوَ الرمَّحبْ وَ هِ  بْ وَ  وَنبْ رٍ اابْ ثوَنهِ  أوَ مُو  وَ مهِررٍ أوَ بْ أوَ مُو موَ لهِكرٍ حوَدمَّ

روَ  موَ  كوَذمَّ وَنهِ ، أوَنمَّومُ  وَ هِ وَ اوَ مُولوَ اللمَّوهِ صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ ي وَ مُولمُ  لوَيوَلمُونوَ مَّ مهِ بْ أمُممَّتهِ  أوَ  بْووَامٌ :  وَاللمَّوهِ يوَ هِيٌ  أمُخبْ
مدً ،  وَ لوَ  ،  وَالبْحوَرهِيروَ  وَ وَكوَروَ كوَ وَ ليُّونوَ البْخوَزمَّ توَحهِ مهِ البْ هِيوَ موَةهِ  وَ لوَ أوَ مُو : يوَسبْ ن بْهمُ بْ  خوَرمُ نوَ  هِروَ وَ دً  وَخوَنوَ زهِيروَ إهِلوَ  ي وَوبْ يمُ بْسوَ مُ مهِ

ن بْهمُ بْ أوَنوَسٌ، :  وَا مُ وَ  ث وَرمُ لوَبهِسمُوا البْخوَزمَّ مهِ  وَ هِ بْرمُ نوَ ن وَفبْسدً  مهِ بْ أوَصبْحوَ وهِ اوَ مُولهِ اللمَّوهِ صوَلمَّ  اامُ  وَلوَيبْوهِ  وَ وَلمَّ وَ أوَ بْ أوَكبْ
 . وَالبْب وَروَاءمُ  بْ مُ  وَ زهِورٍ 

3) Ima>m al-Bukha>ri> meletakkan hadis ini dalam bab  ُّحي موَ  جوَ ءوَ  هِي وَ بْ يوَسبْتوَحهِ
وهِ  روَ  وَيمُسوَ يِّيوهِ  هِغوَيبْرهِ ا بْ هِ  Artinya, tidak ada perhatian khusus terhadap .البْخوَ بْ

al-ma‘a>zif. 

Dengan tiga argumentasi tersebut, menunjukkan bahwa hadis tentang 

larangan musik bisa dikatakan sangat lemah untuk dijadikan dasar 

hukum keharamannya. 

Sedangkan dalil dari penafsiran al-Qur’an yang dikemukakan 

oleh ulama’-ulama’ generasi tabi’in bahkan sahabat, dalam agama 

Islam tidak dijadikan sebagai sumber hukum. Ia tidak lebih dari 

sekedar pendapat yang bisa diikuti dan boleh ditinggalkan. Mayoritas 

ulama’ sepakat bahwa yang mutlak menjadi sumber hukum dalam 

agama Islam hanyalah al-Qur’an dan al-Sunnah al-S{ah}i>h}ah. 

Kalaupun ijtihad generasi sahabat dan tabi’in tersebut diikuti, 

maka penelusuran terhadap ijtihad yang telah ditetapkannya harus 

kembali kepada kedua sumber hukum Islam tersebut. Bisa jadi ijtihad 

yang mereka lakukan tidak sesuai dengan konteks ayat atau hadis, 
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Sulaima>n bin al-Asy‘as\ bin Ish}a>q bin Basyi>r al-Sajista>ni>, Sunan Abi> Da>ud, Juz IV (Bairut: 

al-Maktabah al-‘As}riyyah, t.th), h 46. Perbedaan redaksi hadis dalam Kita>b S{ah}i>h} al-

Bukha>ri> dan Kita>b Sunan Abi> Da>ud kemunculannya dari tingkatan setelah periwayat ‘Abd 

al-Rah}ma>n bin Yazi>d bin Ja>birsampai pada mukharrij. Hal ini menimbulkan kecurigaan 

yang memerlukan kajian lebih mendalam. 
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dan atau mereka menetapkan sebuah hukum karena konteks pada 

zamannya diperlukan status hukum yang sesuai dengan zamannya 

tersebut, dan atau generasi berikutnya yang salah membaca konteks 

ijtihad generasi sebelumnya. 

Dalil dengan hadis lain (selain dalam Kita>b S{ah}i>h} al-Bukha>ri>), 

Nabi saw. tidak menyinggung keharaman tentang musik. Dalam 

riwayat al-Tirmiz\i> dan al-T{abra>ni>, beliau memberikan gambaran 

fenomena kehancuran sebuah generasi karena kegemarannya 

terhadap musik dan khamr. Sabda Nabi saw. ini sangat mungkin 

terjadi pada generasi yang memang menggemari musik secara 

berlebihan sehingga mereka lalai terhadap kewajiban-kewajiban 

mereka secara agama. 

Sedangkan dalam Kita>b Musnad Ah}mad bin H{anbal dan Sunan 

Ibn Ma>jah, riwayat yang menerangkan Nabi saw. menutup kedua 

telinga dengan kedua jari tangannya ketika mendengar suara seruling 

seorang penggembala, tidak berarti hal tersebut sebuah pengharaman 

terhadap seruling. Jika suara seruling memang haram, kenapa Na>fi‘ 

dan Muja>hid pada saat kebersamaannya dengan Ibn ‘Umar tidak ia 

perintahkan juga untuk menutup kedua telinganya agar tidak bisa 

mendengar suara seruling tersebut. Bahkan Ibn ‘Umar bertanya 

kepada keduanya, apakah suara seruling tersebut sudah tidak 

terdengar?, agar Ibn ‘Umar bisa melepaskan kedua tangan dari kedua 

telinganya, 

Membaca hadis-hadis yang dijadikan argumentasi untuk 

pengharaman musik, tidak ditemukan redaksi yang jelas dan tegas 

tentang pengharamannya. Hadis-hadis tentang pengharaman yang 

tersebut di atas, menyiratkan sebuah pesan bahwa tidak boleh ada 

suatu apapun yang bisa melalaikan manusia dari agamanya. Pada 

zaman dulu, perkara yang berpotensi besar melalaikan manusia 

adalah musik. Dalam konteks kekinian, maka semakin banyak 

perkara-perkara yang bisa menyebabkan manusia lalai dari kewajiban 

yang semestinya. Jika musik bisa melalaikan manusia dari agamanya, 

maka apapun yang bisa melalaikan adalah harus dijauhi. 

Jika dibandingakan antara hadis yang terkesan melarang musik 

dan membolehkannya, maka perbandingan tersebut tidak berimbang. 

Lebih banyak hadis yang menjelaskan bahwa Nabi Muh}ammad saw. 

membolehkan memainkan musik. Bahkan Nabi Muh}ammad saw. 
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memuji Abu> Mu>sa> al-Asy‘ari> karena memiliki suara yang bagus. 

Pujian Nabi saw. terhadap Abu> Mu>sa> adalah menyamakan suaranya 

dengan mizma>r dalam kebudayaan Nabi Daud as. 

Hal ini juga berarti bahwa pernah ada sebuah kebudayaan, yang 

musik menjadi sebuah kebanggaan masyarakatnya apabila dirangkai 

akan menjadi irama yang indah. Sebagaimana Arab ketika masa Nabi 

saw. memamerkan kebudayaanya dengan dengan syair. Orang-orang 

Arab merasa bangga jika syair hasil gubahannya menarik orang 

banyak untuk mendengarkan. 

Hadis Nabi saw. yang memuji suara Abu> Mu>sa> menggunakan 

gambaran mizma>r a>li da>ud. Hal ini menunjukkan bahwa kesenian 

tarik suara dan yang melingkupinya pada masa Nabi Daud as. 

merupakan kebudayaan yang digemari masyarakat. Allah swt. 

memberikan mukjizat kepada Nabi-Nabi-Nya sesuai dengan budaya 

yang digemari. Al-Qur’an sebagai wahyu teragung Nabi Muh}ammad 

saw. sebagai mukjizat, salah satunya dari sisi kesusastraan, yang 

tidak satu pun manusia pada waktu diturunkan al-Qur’an ini bisa 

menandingi keindahan sastranya. Padahal pada waktu itu banyak 

pakar penggubah syair yang begitu hebat. 

Maka kesenian suara tingkat tinggi pada masa Nabi Daus as. 

dimiliki Nabi Daud as. atas dasar mukjizat yang datangnya dari Allah 

swt. untuk melemahkan kebanggaan berlebihan masyarakatnya 

dalam kemampuannya di seni suara. Jika demikian, maka Allah swt. 

meridhoi seni suara yang digemari manusia, karena Dia pernah 

menganugerahkan kemampuan yang mengungguli manusia lainnya 

kepada Nabi Daud as. 

Dengan membaca sejarah Nabi Daud as. hubungan hadis Nabi 

Muh}mmad saw. tentang musik cenderung kepada pembolehan dari 

pada pelarangan. Bahkan pembolehan terhadap musik berlaku secara 

universal yang tidak batas terhadap waktu dan siapa serta di hadapan 

siapa musik tersebut dimainkan dan diperdengarkan. 

Selain Nabi Muh}ammad saw. sahabat-sahabat terkenal 

mendengarkan lagu yang dinyanyikan oleh dua orang wanita, seperti 

Abu>, Bakar, ‘Us\ma>n, dan ‘A<li> sebagaimana yang sudah tersebut 

dalam salah satu hadis di bagian atas tulisan ini. Dengan demikian, 

hukum menikmati musik tidaklah terlarang. wa Alla>h A‘lam. 
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Kesimpulan 

Jika agama Islam menetapkan status kehalalan sebuah hukum, 

pastilah di sana ada ke-mas}lah}at-an bagi umatnya, sebaliknya jika haram 

maka terkandung ke-mud}ara>t-an. Jika musik dibolehkan menurut hadis Nabi 

saw. secara otomatis ada mas}lah}at yang bermanfaat bagi penikmatnya.  

Hadis yang membicarakan tentang musik terbagi dalam dua redaksi. 

Satu redaksi hadis melarang musik, sedang yang lainnya membolehkan 

musik. Kedua redaksi yang terkesan kontradiktif tersebut sama-sama 

berstatus shahih. Tetapi jika diteliti lebih lanjut, hadis yang melarang musik 

lebih banyak mempunyai penilaian yang lebih lemah dari pada hadis yang 

membolehkan musik. 

Hasil pemaknaan terhadap hadis yang melarang musik, secara 

tekstual akan menghasilkan pemahaman dan pengamalan yang formatif. 

Artinya, jika hanya bertumpu pada hadis yang redaksinya melarang musik 

maka menikmati musik hukumnya haram. Namun dalam kasus ini, 

pemaknaan tekstual tidak bisa dipraktekkan begitu saja karena ada hadis 

dengan redaksi lain yang membolehkan memainkan musik. Dengan 

demikian, interpretasi secara intertekstual tidak boleh tidak harus dilakukan 

untuk menemukan pesan yang dimaksud oleh Nabi Muh}ammad saw. dengan 

hadisnya. Dengan pemaknaan intertekstual, sedikit berdampak penggalian 

dengan pemaknaan kontekstual maka dihasilkan bahwa secara substansi 

memainkan musik bukanlah suatu kegiatan yang dilarang oleh Nabi 

Muh}ammad saw. 
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